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Kinerja guru merupakan faktor penting dalam menentukan mutu lulusan hal ini 

menuntut guru agar lebih meningkatkan kinerja dalam proses pembelajaran karena 

proses pendidikan kinerja guru yang baik dapat dilihat dari komitmen kerja yang 

tinggi dan mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui dan menjelaskan Siginifikansi Kinerja Guru Terhadap Mutu Lulusan 

di MAN 1 Aceh Tenggara. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi dalam pengumpulan 

data. Subjek penelitian adalah kepala madrasah, Guru MP 1, dan Guru MP 2. 

Analisis data menggunakan teori triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan membandingkan hasil wawancara dan observasi atau 

pengamatan untuk mengecek kebenaran data. Hasil penenlitian menunjukkan 

bahwa, Pertama yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 

guru terhadap mutu lulusan dengan cara mengikutsertakan guru-guru dalam 

pelatihan-pelatihan, seminar, workshop, dan melakukan supervisi serta evaluasi 

terhadap guru-guru, memotivasi, mengarahkan dan memberi masukkan kepada 

guru-guru. Kedua faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja terhadap mutu lulusan 

di MAN 1 Aceh Tenggara adalah adanya motivasi, dorongan, semangat dari 

kepala madrasah, lingkungan fisik sekolah, sarana dan prasarana, dan kemampuan 

berfikir, dan pelatihan-pelatihan. Ketiga kendala yang dihadapi madrasah masih 

kurang mahirnya para guru dalam penggunaan media dan metode pembelajaran 

secara bervariasi, serta keterbatasan dalam menguasai teknologi informasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan faktor penting yang menentukan kemajuan suatu 

bangsa. Melalui pendidikan, tumbuh dan berkembang generasi penerus yang 

berpengetahuan dan terampil serta mampu bersaing dengan bangsa lain di dunia. 

Sekolah tentunya harus meningkatkan kualitas pendidikan agar sekolah mampu 

berkembang dan menghasilkan lulusan yang bermutu. “Kualitas pendidikan yang 

baik akan menjadi instrumen untuk berkembangnya lembaga pendidikan sekaligus 

menghasilkan lulusan yang berkualitas. Dengan kualitas lulusan yang unggul 

maka kualitas SDM ke depan akan mampu eksis dalam dinamika perubahan dan 

pembangunan nasional. 

 Pada umumnya orang menganggap suatu sekolah cukup berhasil jika para 

lulusannya (sekurangnya sebagian besar diantaranya) memiliki karakteristik yang 

diharapkan, baik meliputi aspek kemampuan intelektual/akademik, maupun aspek 

watak dan keterampilan serta banyak yang diterima di perguruann tinggi yang 

baik.Untuk menunjang pendidikan sepanjang hayat sangat diperlukan pemerataan 

pendidikan dan perbaikan mutu, karena ini salah satu masalah pendidikan yang 

cukup dilematis beberapa dekade terakhir yang dihadapi oleh bangsa ini. Hal ini 

terlihat dari banyaknya kebijakan-kebijakan yang lebih mengutamakan perluasan 

partisipasi dan akomondasi daya tampung pendidikan, tanpa harus melupakan 

perbaikan mutu pendidikan. Karena dua hal ini sangat penting didalam 
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pendidikan. Dimana pendidikan harus terjangkau disemua lapisan masyarakat 

dengan dilakukannya perbaikan mutu yang selalu ada peningkatan. 

 Kualitas pendidikan di Indonesia dianggap oleh banyak orang masih 

rendah. Bangsa Indonesia kini dihadapkan pada persoalan-persoalan kebangsaan 

yang sangat krusial dan multidimensional. Permasalahan pendidikan yang krusial 

yaitu rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. Upaya peningkatan mutu pendidikan telah dilakukan, antara lain 

melalui pendidikan dan pelatihan kompetensi guru, perbaikan sarana dan 

prasarana, pengadaan.  

 Dalam Undang- undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 1 menjelaskan  bahwa: “Pendidikan  adalah  usaha  sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan  proses  pembelajaran  agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki   

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,  akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarkat, bangsa dan 

negara”.
1
  

 Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang ada di 

Indonesia yang melaksanakan proses belajar mengajar yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Dalam mencapai tujuan pendidikan 

nasional tersebut, maka peran seorang pemimpin sangatlah berpengaruh dalam 

keberlangsungan lembaga pendidikan itu sendiri. Maju dan mundurnya sebuah 

                                                             
 

1
 Undang-undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional & 

Undang-undang  Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Jakarta:Visimedia, 2007), h. 2. 
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lembaga pendidikan sangat tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Setiap 

lembaga pendidikan pasti berharap dapat meningkatkan mutu lulusan atau 

mencetak lulusan-lulusan yang bermutu. Dalam artian memiliki prestasi akademik 

maupun non akademik yang dapat dibanggakan. Sekolah diharapkan mampu 

meningkatkan mutu lulusan dengan memiliki prestasi yang baik. Dengan lulusan 

yang bermutu sekolah akan merasa mampu menghantarkan anak mencapai 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi, masyarakat menjadi puas terhadap proses 

pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah dan kepercayaan masyarakat akan 

semakin tinggi sehingga membuat sekolah banyak diminati masyarakat. 

 Dengan demikian, untuk mendapatkan proses dan hasil belajar siswa yang 

berkualitas tentu memerlukan kinerja guru yang maksimal. Guru memegang peran 

utama pendidikan. Tanpa peran aktif guru, kebijakan pembaruan pendidikan 

secanggih apa pun tetap akan sia-sia. Sebagus apa pun sebuah kurikulum dan 

perencanaan strategis pendidikan dirancang, jika tanpa guru yang berkualitas, 

maka tidak akan membuahkan hasil optimal. Artinya, pendidikan yang baik dan 

unggul tetap akan bergantung pada kondisi mutu guru. Maka dapat dikatakan 

untuk memperbaiki mutu pendidikan pertama-tama tergantung pada perbaikan 

perekrtuan, pelatihan, status sosial, dan kondisi personal, prospek professional, 

dan motivasi yang tepat pada guru jika ingin memenuhi harapan. Khususnya 

dalam rangka peningkatan mutu pendidikan pemerintah telah melaksanakan 

berbagai program, antara lain: pengembangan kurikulum, pengembanagan sarana 
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dan prasarana pendidikan , penataran dan pelatihan guru, dan sebagainya. Namun 

demikian belum berhasil meningkatkan mutu pendidikan nasional.
2
 

 Kinerja guru banyak berpengaruh dengan rendahnya mutu pendidikan. 

Guru sebagai makhluk sosial juga memerlukan kebutuhan yang lain untuk dapat 

bekerja dengan baik. Untuk dapat berpikir serta bekerja secara maksimal dalam 

kerjanya, guru sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja dimana mereka berada 

serta kepala madrasah yang profesional. Mungkin dengan guru berada dalam 

lingkungan kerja yang baik dimana didalamnya terdapat suatu kondisi yang 

memacu bekerja dengan baik, mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi, serta 

gotong royong yang baik, maka akan dapat menciptakan suatu kondisi kerja yang 

baik sehingga akan dapat lebih meningkatkan kinerja seorang guru untuk bekerja. 

Selain itu, guru juga akan dapat melaksanakan kegiatan PBM, membangkitkan 

potensi siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya dengan penuh tanggung jawab 

apabila didukung oleh kondisi tubuh, suasana kejiwaan, sarana prasarana serta 

proses pengelolaan  organisasi  madrasah  yang ada mendukung bagi  timbulnya 

semangat kerja yang tinggi. Guru merupakan ujung tombak keberlangsungan dari 

sebuah Lembaga pendidikan, keberhasilan sekolah sangat tergantung atas kinerja 

yang dilakukan oleh para tenaga pendidik itu sendiri. 

 Kinerja guru merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 

keberhasilan sebuah lembaga pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar. 

Fenomena yang sering terjadi dilapangan adalah terdapat beberapa oknum guru 

                                                             
 

2
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 2003. 
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yang kurang meningkatkan kinerjanya dalam mengajar, hal ini tercermin dari guru 

yang kurang mampu membuat silabus, kurang disiplin dalam mengajar, tidak 

menguasai bahan ajar dengan baik, dll. Kinerja guru merupakan hasil kerja dan 

kemajuan yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya. 

Kinerja yang baik itu diantaranya terlihat dari guru yang ingin hadir ke madrasah 

dan rajin dalam mengajar, guru mengajar dengan sungguh-sungguh menggunakan 

rencana pelajaran, guru mengajar dengan semangat dan senang hati, menggunakan 

metode yang bervariasi sesuai dengan materi pelajaran, melakukan evaluasi 

pengajaran dan menindak lanjuti hasil evaluasi. Kinerja guru yang tinggi ini akan 

banyak memberikan pengaruh yang kuat terhadap keberhasilan peserta didik 

dalam mencapai tingkat kompetensinya.  

 Suatu sekolah pasti menginginkan sumber daya yang berkualitas agar 

dapat menghasilkan lulusan yang unggul. Upaya untuk meningkatkan atau 

mencapai mutu lulusan itu tidak mudah dicapai. Dalam dunia pendidikan konsep 

mutu berkaitan dengan kompetensi guru, nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi, 

hasil belajar yang memuaskan, dukungan dari masyarakat dan orang tua siswa, 

sumber daya yang memadai, didukung teknologi terkini, didukung oleh kepala 

sekolah yang kuat dan visioner, dan sangat memperhatikan peserta didik. 

Pemerintah juga telah membuat standar mutu pendidikan melalui 8 standar 

nasional pendidikan yaitu standar isi, standar kompetensi lulusan, standar proses 

pendidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 

pembiayaan pendidikan, standar penilaian pendidikan dan standar pendidik dan 

tenaga kependidikan. Sehingga hasil lulusanya nanti mempunyai standar minimal 



6 
 

 
 

yang diharapkan mampu bersaing. Kemudian guru yang mengajar pun sekarang 

harus telah disertifikasi, disamping ada sertifikasi juga ada pelatihan-pelatihan 

guru mata pelajaran. Lalu sekarang juga kepala sekolah hanya diberi tanggung 

jawab memimpin lembaga pendidikan saja, tidak boleh mengajar supaya dapat 

fokus mengemban tugasnya menjadi kepala sekolah. Kemudian, pemerintah juga 

memberi dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) agar dana tersebut dapat 

digunakan untuk menunjang peningkatan kualitas pendidikan. Kemudian, 

disamping berbagai realitas yang telah dilakukan pemerintah, masyarakat pun 

banyak menciptakan berbagai ragam pendidikan, seperti halnya membuat 

pendidikan non formal lembaga kursus dan pelatihan yang sekarang sudah banyak 

berkembang di masyarakat sehingga anak dapat mengasah lebih dalam 

kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan prestasi akademik maupun non 

akademiknya. Contohnya lembaga kursus komputer, kursus bahasa asing, seni 

musik, dan lain-lain. 

 Mutu pendidikan di Indonesia masih cukup memprihatinkan. Diluar 

berbagai prestasi akademis yang dicapai pelajar Indonesia dalam berbagai lomba 

ilmiah tingkat dunia. Namun kita harus mengakui bahwa masih banyak sekolah 

maupun yayasan pendidikan yang kondisi sarana prasarana dan proses 

pembelajarannya masih jauh dari kata layak. Untuk itu, peningkatan pendidikan 

masih merupakan salah satu program utama yang menjadi fokus perhatian 

kementerian pendidikan dan kebudayaan serta menjadi pekerjaan rumah tangga 

pemerintah. Sebenarnya sudah cukup banyak yang dilakukan Pemerintah 

Indonesia dalam melaksanakan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu 
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pendidikan nasional baik formal maupun nonformal diberbagai jenjang 

pendidikan. Salah satu upaya yang telah dilakukan adalah mengimplementasikan 

desentralisasi pendidikan secara bertahap, pemberlakuan manajemen berbasis 

sekolah, dan melalui kebijakan penjaminan mutu pendidikan.  

 Dalam dunia pendidikan konsep mutu berkaitan dengan kompetensi guru, 

nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi, hasil belajar yang memuaskan, dukungan 

dari masyarakat dan orang tua siswa, sumber daya yang memadai, didukung 

teknologi terkini, didukung oleh kepala sekolah yang kuat dan visioner, dan 

sangat memperhatikan peserta didik. Kemudian dengan cara pengelolaan yang 

efektif tenaga pendidikan dan kependidikan, partisipasi warga sekolah dengan 

masyarakat. 
3
 

 Mutu lulusan yang rendah dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti 

lulusan yang tidak dapat melanjutkan studi, tidak dapat menyelesaikan studinya 

pada jenjang yang lebih tinggi, tidak dapat bekerja/tidak dapat diterima di dunia 

kerja, diterima bekerja tetapi tidak berprestasi, tidak dapat mengikuti 

perkembangan masyarakat, dan tidak produktif. Lulusan yang tidak produktif 

akan menjadi beban masyarakat, menambah biaya kehidupan, dan kesejahteraan 

masyarakat serta memungkinkan menjadi warga negara yang tersisih di 

masyarakat. Oleh sebab itu, mutu lulusan harus sangat di perhatikan guna 

meminimalisir timbulnya berbagai masalah. Dalam meningkatkan mutu lulusan 

perlu strategi sekolah yang mampu mendorong meningkatnya mutu lulusan. Hal 

                                                             
 

3
 Barnawi dan Mohammad Arifin, Branded School Membangun Sekolah Unggul Berbasis 

Peningkatan Mutu, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 143. 
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ini berarti rencana strategik masih menjadi persoalan bagi lembaga pendidikan 

terutama dalam meningkatkan mutu lulusannya. Mungkin ada sekolah yang 

membuat rencana strategi terutama dalam meningkatkan mutu lulusan tetapi 

belum berhasil dalam meningkatkan mutu lulusan tersebut. 

 Untuk menunjang pendidikan sepanjang hayat sangat diperlukan 

pemerataan pendidikan dan perbaikan mutu, karena ini salah satu masalah 

pendidikan yang cukup dilematis beberapa dekade terakhir yang dihadapi oleh 

bangsa ini. Hal ini terlihat dari banyaknya kebijakan-kebijakan yang lebih 

mengutamakan perluasan partisipasi dan akomondasi daya tampung pendidikan, 

tanpa harus melupakan perbaikan mutu pendidikan. Karena dua hal ini sangat 

penting didalam pendidikan. Dimana pendidikan harus terjangkau disemua lapisan 

masyarakat dengan dilakukannya perbaikan mutu yang selalu ada peningkatan. 

 Mutu lulusan saat ini dituntut untuk mampu mengamalkan ajaran agama 

islam, menguasai ilmu pengetahuan, terampil dan canggih. Akan tetapi, pada 

kenyataannya belum sepenuhnya masih banyak lulusan madrasah yang kurang 

sekali dalam membaca al quran, dan sedikit dalam mengamalkan ajaran agama, 

tuntutan keterampilan, keahlian dan kecanggihan juga masih kurang hampir 

disetiap madrasah. Madrasah merupakan sekolah umum plus karena di dalam 

madrasah diajarkan mata pelajaran umum sebagaimana di sekolah-sekolah umum, 

dan juga diajarkan di mata pelajaran agama yang cukup memadai. Jika dikelola 

dengan baik dan berkualitas maka menjadi orientasi lembaga pendidikan 

Indonesia. 
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 Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh Tenggara ini sebagai lembaga pendidikan 

lanjutan tingkat atas mempunyai keunggulan bidang pemahaman agama Islam, 

serta ketrampilan. Secara fisik citra yang ditampilkan adalah bernafaskan Islam, 

sehingga terkesan berwibawa, sejuk, rapi dan Indah. Cerminan pokok yang 

ditampilkan madrasah ini adalah Islami. Masyarakat beranggapan bahwa alumni 

MAN 1 Aceh Tenggara dipandang hanya mampu dan menguasai materi ilmu 

agama saja, tidak mampu dibidang lainnya, ada juga yang beranggapan bahwa 

alumni MAN ini tidak up to date, selalu ketinggalan zaman dan terbelakang. Dari 

pandangan yang menyudutkan tersebut maka kemudian Madrasah Aliyah Negeri 

1 Aceh Tenggara bersama seluruh stake holder melakukan musyawarah dan rapat 

bersama dengan berorientasi pada pengembangan madrasah, mengacu pada visi, 

misi dan tujuan madrasah, serta dirumuskan sesuai dengan kategori profil 

madrasah dan memenuhi delapan standar pendidikan maka selanjutnya mereka 

mengambil tindakan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, guru-

guru di MAN tidak seluruhnya mempunyai kinerja yang tinggi. Sebagian guru 

bekerja hanya sekedar memenuhi kewajiban, tanpa motivasi kuat untuk 

mewujudkan pendidikan yang bermutu. Tampak pula dalam tampilan kinerjanya, 

masih kurangnya disiplin serta kreativitas guru, misalnya keengganan dalam 

memperluas pengetahuan dan menerapkan inovasi pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MAN 1 Aceh 

Tenggara ditemukan salah satu permasalahan yang didapatkan oleh peneliti yaitu  

sebagaimana Kinerja guru merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 

keberhasilan sebuah lembaga pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar. 
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Akan tetapi yang terjadi dilapangan peneliti menemukan terdapat beberapa oknum 

guru yang kurang meningkatkan kinerjanya dalam mengajar, hal ini tercermin dari 

guru yang kurang mampu membuat silabus, kurang disiplin dalam mengajar, 

kurang menguasai bahan ajar dengan baik sehingga mutu lulusannya masih 

rendahdan dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti masih banyaknya lulusan 

Madrasah yang kurang memiliki kepribadian yang berkarakter, kurang berprestasi 

secara akademis dan non akademis, diterima kerja tapi tidak memiliki prestasi, 

tidak dapat mengikuti perkembangan masyarakat, dan tidak produktif. Lulusan 

yang tidak produktif akan menjadi beban masyarakat, serta memungkinkan 

menjadi warga yang tersisih dari masyarakat. 

 Berdasarkan latar belakang permasalahn di atas maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui lebih mendalam mengenai “Signifikansi Kinerja Guru 

Terhadap Mutu Lulusan Di MAN 1 Aceh Tenggara”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Hal apa saja yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan Kinerja 

Guru terhadap mutu lulusan di MAN 1 Aceh Tenggara? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru Terhadap mutu 

lulusan di MAN 1 Aceh Tenggara? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi madrasahdalam meningkatkan kinerja 

guru Terhadap mutu lulusan di MAN 1 Aceh Tenggara? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hal yang dilakukan kepala madrasah dalam 

meningkatkan Kinerja Guru Terhadap mutu lulusan di MAN 1 Aceh 

Tenggara 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru 

Terhadap mutu lulusan di MAN 1 Aceh Tenggara 

3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi sekolah terhadap 

rendahnya mutu lulusan masih di MAN 1 Aceh Tenggara. 

D. Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan penelitian yang diharapkan dapat diambil manfaatnya baik 

bagi penulis sendiri maupun bagi pihak lain. Dari manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan sumbangan bagi 

ilmu pengetahuan serta masukan yang dijadikan referensi khususnya 

Signifikansi Kinerja Guru Terhadap Mutu Lulusan di MAN 1 Aceh 

Tenggara  

b. Menjadi acuan Terhadap penelitian lainnya. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Memberikan wawasan yang nyata serta memberikan suatu informasi 

kepada pihak yang membutuhkan mengenai Signifikansi Kinerja Guru 

Terhadap Mutu Lulusan di MAN 1 Aceh Tenggara  

b. Membeikan masukan kepada pihak yang terlibat dalam bidang 

Signifikansi Kinerja Guru Terhadap Mutu Lulusan di MAN 1 Aceh 

Tenggara. 

E. Definisi Operasional 

 Agar lebih mudah memahami skripsi ini dan tidak terjadi kekeliruan dalam 

memahami kata-kata yang peneliti gunakan, maka peneliti mencoba 

menguaraikan beberapa istilah antara lain : 

1. Signifikansi 

 Signifikan adalah sesuatu/seseorang yang dianggap penting, berarti, atau 

bermakna karena dapat memberikan pengaruh atau dampak dan tidak bisa lepas 

dari sesuatu persolan. Signifikansi itu benar-benar nyata atau tidak nyata. 

2. Kinerja Guru 

 Kinerja guru merupakan kemampuan guru untuk melaksanakan tugas-

tugas profesionalnya serta tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kinerja guru yang baik dapat dilihat dari komitmen yang tinggi, dan pengendalian 

diri yang tinggi, serta selalu mampu dan sanggup menjalankan tugasnya dengan 

baik. Kinerja guru yang baik dan efektif dalam proses pembelajaran menyangkut 

pada kegiatan pembuatan RPP (Rancangan Proses Pembelajaran), silabus, rencana 
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evaluasi hasil pembelajaran, serta rencana pembinaan siswa, dan bimbingan 

konseling. Kinerja seorang guru adalah melaksanakan tugas dan fungsinya 

sebagai guru, yaitu pendidik professional mempunyai tugas pokok merencakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

membimbing dan melatih peserta didik yang ditopang oleh kompetensi yang 

seharusnya dimiliki seorang guru. 

3. Mutu Lulusan 

 Mutu diartikan sebagai segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan 

atau kebutuhan pelanggan, beliau juga menjelaskan bahwa mutu adalah segala 

sesuatu yang dapat diperbaiki karena pada dasarnya tidak ada proses yang 

sempurna. Mutu lulusan adalah standar kualitas atau tingkatan baik buruknya 

tamatan (lulusan) suatu lembaga pendidikan. 

F. Kajian Terdahulu 

 Kajian Terdahulu dilakukan untuk mengetahui dimana letak perbedaan 

maupun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya 

dengan berdasarkan literature yang berkaitan dengan topik pembahasan. Dari hasil 

penelusuran yang peneliti lakukan, ada beberapa penelitian yang terkait dengan 

judul” Signifikansi Kinerja Guru Terhadap Mutu Lulusan di MAN 1 Aceh 

Tenggara” 

1. Penelitian yang dilakukan Naffisah Aini Triaji, yang berjudul “Manajemen 

Pengembangan Kompetensi Tenaga Pendidik Terhadap Mutu Lulusan 

(Studi Kasus di SMP Negeri 4 Ponorogo)”. Hasil penelitiannya 
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menyimpulkan bahwa program pengembangan kompetensi tenaga pendidik 

yang dimiliki SMP Negeri 4 Ponorogo, program secara mandiri disusun 

berdasarkan rekomendasi raport mutu sekolah. Kegiatan pengembangan 

yang dilakukan secara mendiri berupa workshop, seminar, in house training, 

dan outbond. 
4
 

2. Penelitian yang dilakukan Elvira Widha Aswari, “Manajemen Mutu 

Kelulusan Di Smk Muhammadiyah 1 Pringsewu”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa manajemen mutu kelulusan di SMK Muhammadiyah 1 

pringsewu dapat dilihat dari upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikannya, dan upaya yang dilakukan kepala 

sekola adalah dengan cara meningkatkan proses pembelajaran sesuai 

tuntutan kurikulum dan kebutuhan siswa, meningkatkan fungsi-fungsi 

bidang dan manajemen sekolah secara terstruktur, meningkatkan sarana 

belajar yang memadai, dan meningkatkan kualitasa tenaga pendidikan..
5
 

3. Penelitian yang dilakukan Dita Hadiani Finanta yang berjudul “Perencanan 

Strategi Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Lulusan Di MTsN 2 Medan. 

Hasil penelitian ini penyusunan strategi di sekolah ini dimulai dari 

mengembangkan visi, dan misi, melakukan audit internal dan eksternal, 

menetapkan tujuan jangka panjang. Menyusun rencara strategis dalam 

menciptakan mutu lulusan secara efektif dan efisien dengan langkah strategi 

                                                             
 

4
 Naffisah Aini Triaji, Manajemen Pengembangan Kompetensi Tenaga Pendidik Dalam 

Meningkatkan Mutu Lulusan (Studi Kasus di SMP Negeri 4 Ponorogo), (Ponorogo: Skripsi IAIN, 

2020), Diakses pada tanggal 28 september 2021. 

 
5
 Elvira Widha Aswari, Manajemen Mutu Kelulusan Di Smk Muhammadiyah 1 

Pringsewu, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan , 2019), Diakses pada tanggal 20 

september 2021.  
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mempunyai komponen, langkah-langkah strategi yang pertama penguatan 

kepada SDM guru di MTs Negeri 2 Medan. Mekanisme penerapan rencana 

strategis dengan cara membenahi terlebih dahulu guru setelah itu siswanya 

tahap berikutnya membenahi strukturnya tahap akhir keberhasilan yang 

akan berkelanjutan. 
6
 

4. Penelitian yang dilakukan Rizky Ardela, yang berjudul “Strategi 

Peningkatan Mutu Lulusan Di Sma Negeri 32 Jakarta”. Hasil penelitian ini 

secara umum program peningkatan mutu lulusan sudah baik. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan data kelulusan dalam tiga tahun terakhir peserta didik 

SMAN 32 Jakarta lulus 100% dan jumlah siswa yang diterima di perguruan 

tinggi negeri dalam tiga tahun terakhir sudah ada peningkakatan. (2) 

penerapan visi, misi dan tujuan dengan menjalankan program yang relevan 

dengan visi, misi dan tujuan tersebut sehingga sekolah berhasil 

mendapatkan penghargaan Green School Creative & Healty untuk sekolah 

hijau, bersih, kreatif dan berprestasi. (3) strategi peningkatan mutu lulusan 

dari aspek kepala sekolah yaitu memberikan arahan kepada guru untuk 

membentuk pembelajaran yang efektif, memanfaatkan sarana dan prasarana, 

program silent reading, metode belajar dengan video pembelajaran, 

assesment test, bekerja sama dengan instansi, pembelajaran yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata dan melaksanakan hubungan yang baik. (4) strategi 

peningkatan mutu lulusan dalam pengembangan kompetensi guru melalui 

                                                             
 

6
 Dita Hadiani Finanta, Perencanan Strategi Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Lulusan 

Di MTsN 2 Medan, (Medan: Skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018), Diakses 

pada tanggal 3 oktober 2021. 
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pelatihan, seminar, memberikan promosi jabatan, dan memberikan 

kesempatan untuk studi lanjut. (5) meningkatkan mutu pembelajaran dengan 

kebijakan pembuatan RPP mingguan, laporan hasil peserta didik dilaporkan 

berkala setiap bulan kepada orang tua dan melibatkan peserta didik dalam 

pembelajaran yang aktif. (6) strategi peningkatan mutu lulusan dengan 

melaksanakan pelayanan administrasi kepada warga sekolah secara 

profesional. (7) faktor penunjang peningkatan mutu lulusan dilaksanakan 

dengan manajemen yang baik, peningkatan sarana dan prasarana sekolah, 

pengembangan dan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler dan hubungan 

yang baik kepada masyarakat. (8) strategi peningkatan mutu lulusan lain 

adalah sekolah mempunyai program bimbingan konseling, membuka 

layanan diskusi pembelajaran setelah pelaksanaan ujian akhir, adanya 

program PTN Expo dan PTS Expo serta prakarya dan kewirausahaan.
7
 

5. Penelitian yang dilakukan Hendrawati Niken Widagdorini yang berjudul 

“Kinerja Guru terhadap Mutu Pendidikan Melalui Kurikulum 2013 di SD 

Negeri Timpik ”. Hasil penelitian ini menjabarkan bentuk kinerja guru 

dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum 2013, 

mengidentifikasi kendala guru dalam meningkatkan mutu pendidikan 

melalui kurikulum 2013 di SD Negeri Tampik.
8
 

                                                             
 

7
 Rizky Ardela, Strategi Peningkatan Mutu Lulusan Di Sma Negeri 32, (Jakarta: Skripsi 

UIN Syarif Hidayatullah, 2021), Diakses pada tanggal 5 oktober 2021. 

 8
Hendrawati Niken Widagdorini, Kinerja Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Melalui Kurikulum 2013, (Surakarta; Skripsi Universitas Muhammadiyah, 2017), Diakses pada 

tanggal 5 oktober 2021. 
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6. Penelitian yang dilakukan Mujiati yang berjudul “Manajemen Peningkatan 

Mutu Lulusan Pendidikan Melalui Program Kemitraan Di MA Darul 

Hikmah Sawoo Ponorogo”. Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk 

mendeskripsikan perencanaan upaya peningkatan mutu lulusan pendidikan 

melalui program kemitraan UPT PSBR Jombang di MA Darul Hikmah 

Sawoo Ponorogo, (2) Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan pelaksanaan 

upaya peningkatan mutu lulusan pendidikan melalui program kemitraan 

UPT PSBR Jombang di MA Darul Hikmah Sawoo Ponorogo, untuk 

melaksanakan program mutu diperlukan beberapada dasar yang kuat, seperti 

komitmen pada perubahan, pemahaman yang jelas tentang keadaan yang 

ada, mempunyai visi, misi yang jelas untuk masa depan serta mempunyai 

perencanaan yang jelas, (3) Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan hasil 

pelaksanaan upaya peningkatan mutu lulusan pendidikan melalui program 

kemitraan UPT PSBR Jombang di MA Darul hikmah Sawoo Ponorogo.
9
 

7. Penelitian yang dilakukan Anita yang berjudul “Motivasi Dan Kinerja Guru 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Krangean Dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wirasaba, Purbalingga”. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa: 1) motivasi kerja guru MIN 

Krangen dan MIN Wirasaba dalam kategori sangat baik dengan rata-rata 

53,16 dan 53,38, kinerja guru MIN Krangean dan MIN Wirasaba dalam 

kategori sangat baik, dengan rata-rata 46,78 dan 46,72, dan mutu pendidikan 

                                                             
 9

Mujiati, Manajemen Peningkatan Mutu Lulusan Pendidikan Melalui Program 

Kemitraan, (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 2019), Diakses pada tanggal 10 

desember 2021. 
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MIN Krangean dan MIN Wirasaba dalam kategori sangat baik, dengan rata-

rata 47,5 dan 48,0; 2) Adanya pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru di MIN Krangean dan MIN Wirasaba dengan kontribusi 

masing-masing 38,5% dan 74,6%; 3) Adanya pengaruh signifikan motivasi 

kerja terhadap mutu pendidikan di MIN Krangean (27,6%) dan MIN 

Wirasaba (36,5%), 4) Tidak ada pengaruh signifikan kinerja guru terhadap 

mutu pendidikan di MIN Krangean(0%), berarti masih rendah, namun ada 

pengaruh signifikan kinerja guru terhadap mutu pendidikan di MIN 

Wirasaba (41,9%), 5) Adanya pengaruh signifikan motivasi kerja guru dan 

kinerja guru secara bersama-sama terhadap mutu pendidikan di MIN 

Krangean dan MIN Wirasaba, yaitu (43,8%) dan (42,7%). 6) Tidak ada 

perbedaan signifikan motivasi kerja, kinerja guru dan mutu pendidikan di 

MIN Krangean dan MIN Wirasaba (Sig. 0.901 ) , ( Sig. 0.978 ) , dan ( Sig. 

0.774 ).
10

 

8. Penelitian yang dilakukan Ifni Oktiani yang berjudul “Peningkatan Mutu 

Lulusan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekuncen Banyumas”. 

Penelitian ini upaya peningkatan mutu lulusan dengan cara mengoptimalkan 

kualitas tenaga pendidik melalui pendidikan profesi, pembinaan melalui 

pengajian, workshop dan seminar, gerakan guru membaca dan kemampuan 

bersosialisasi dengan masyarakat, mengoptimalkan sarana dan prasarana 

pembelajaran, perencanaan meliputi penyusunan kurikulum, program 

kesiswaan, rencana kerja madrasah dalam 8 standar pengelolaan pendidikan, 

                                                             
 

10
Anita, Motivasi Dan Kinerja Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, 

(Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri, 2017), Diakses pada tanggal 15 desember 2021. 
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pelaksanaan, optimalisasi kegiatan pembelajaran, memotivasi kegiatan 

belajar mandiri siswa melalui program tutor teman sebaya dan pelaksanaan 

ujian sekolah yang tertib dan terarah.
11

 

9. Penelitian yang dilakukan Pulus Nahak yang berjudul “Pengaruh Tunjangan 

Profesi Dan Kinerja Guru Terhadap Mutu Lulusan Peserta Didik Sekolah 

Menengah Atas Negeri Harekakae Kecamatan Malaka Tengah, Kabupaten 

Malaka”. Penelitian inibertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

tunjangan profesi dan kinerja guru bagi mutu lulusan peserta didik di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Harekekae Kecamatan Malaka Tengah 

Kabupaten Malaka. Dalam hasil penelitian terdapat pengaruh yang positif 

antara tunjangan profesi terhadap mutu lulusan peserta didik dilingkungan 

Sekolah Menengah Atas Negeri Harekaka, terdapat hubungan positif antara 

tunjangan profesi dan kinerja guru secara bersama-sama dengan mutu 

lulusan peserta didik dilingkungan Sekolah Menengah Alas Negeri 

Harekakae sebesar 5,7%, sedangkan 94,3% variabel mutu lulusan peserta 

didik .
12

 

10. Penelitian yang dilakukan Atty Tri Juniarti dilakukan yang berjudul 

“Analisis Kompetensi Lulusan melalui Kinerja Guru di SMPN Wilayah III 

Cirebon”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil analisis dengan menggunakan analisis 

                                                             
 

11
   Abd. Khalid Hs. Pandipa, Jurnal Ilmiah Administratie Volume 12 Nomor 1, 2019. 

 12
Pulus Nahak, Pengaruh Tunjangan Profesi Dan Kinerja Guru Terhadap Mutu Lulusan 

Peserta Didik Sekolah Menengah Atas Negeri Harekakae Kecamatan Malaka Tengah, Kabupaten 

Malaka, (Jakarta: Universitas Terbuka Jakarta, 2015), Diakses pada tanggal 15 desember 2021. 
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jalur menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas penyelenggaraan 

pendidikan dasar dan menengah di Wilayah III Cirebon, ditandai dengan 

meningkatnya hasil yang dicapai, mencakup APK, rata-rata nilai UN, rata-

rata melanjutkan ke SLA non RSBI dan RSBI, terdapat keeratan hubungan 

antar faktor-faktor organisasi sekolah dengan hubungan sangat rendah dan 

moderat, secara simultan, terdapat pengaruh yang signifikan dari semua 

faktor organisasi sekolah terhadap kompetensi guru. Berarti kinerja guru 

sangat mempengaruhi mutu lulusan. Secara parsial, budaya sekolah 

memiliki pengaruh paling dominan dibanding yang lainnya berarti  sangat 

kuat hubungannya dengan mutu lulusan dari pada yang lainnya, adanya 

pengaruh yang signifikan dari kompetensi guru terhadap kinerja guru dan 

terdapat pengaruh yang signifikan dari kinerja guru terhadap kompetensi 

lulusan.
13

 

 Dari beberapa judul skripsi di atas belum ada yang membahas tentang 

Signifikansi Kinerja Guru Terhadap Mutu Lulusan, walaupun ada pokok 

permasalah yang sama. Menurut peneliti, kinerja guru terhadap mutu lulusan 

sangat penting, karena kinerja seorang guru sangat berpengaruh besar terhadap 

peseta didik. Maka dari itu peneliti ingin menbahas tentang Signifikansi Kinerja 

Guru Terhadap Mutu Lulusan di MAN 1 Aceh Tenggara. 

 

 

                                                             
 13

 Atty Tri Juniarti, Analisis Kompetensi Lulusan melalui Kinerja Guru di SMPN Wilayah 

III Cirebon, (Jurnal Trikonomika Volume 13, No. 2, 2014). 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memudahkan dalam penyusunan karya ilmiah ini, penulis 

menguraikan sistematika pembahasan supaya satu bab dengan bab berikutnya 

saling berkesinambungan yang mana tersusun menjadi 5 bab, yaitu: 

BAB I:  

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II:  

  Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori,terdiri dari teori yang 

relevan dengan topik yang akan dibahas, temuan penelitian terkait, hubungan 

antara variabel, model penelitian atau kerangka berpikir dan hipotesis. 

BAB III: 

Pada bab ini dijelaskan mengenai jenis penelitian, populasi, sampel, 

sampling penelitian, sumber data, variabel, skala pengukuran data, teknik 

pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV:  

Bagian ini merupakan hasil penelitian danpembahasan, terdiri memuat deskripsi 

objekpenelitian hasil analisis serta pembahasan secara mendalam tentang hasil 

temuan dan menjelaskan implikasinya. 



22 
 

 
 

BAB V:  

Bagian ini meruapakan bab terakhir dari isi pokok penelitian yang terdiri 

dari kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang dicapai, 

prestasi yang diperlihatkan, dan kemampuan kerja. Sedangkan guru adalah orang 

yang pekerjaannya atau mata pencahariannya dan profesinya mengajar.
14

Istilah 

kinerja juga berasal dari kata job performance/actual performance yaitu prestasi 

kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Dapat diartikan 

sebagai prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri 

seseorang. Keberhasilan kinerja juga ditentukan dengan pekerjaan serta 

kemampuan seseorang pada bidang tertentu, dan keberhasilan kerja juga berkaitan 

dengan kepuasan kerja seseorang.
15

 

Kinerja merupakan prestasi nyata yang ditampilkan seseorang setelah yang 

bersangkutan menjalankan tugas dan perannya dalam organisasi. Dan kinerja 

mengacu kepada kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk sebuah pekerjaan 

seseorang, serta kinerja juga merefleksikan seberapa baik karyawan memenuhi 

persyaratan sebuah pekerjaan.
16

 Setiap individu yang diberi tugas atau 

kepercayaan untuk bekerja pada suatu lembaga tertentu diharapkan mampu 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Edisi Ketiga: 

Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 570. 
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 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2000), h. 67. 
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Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014), h. 11-12. 
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menunjukkan kinerja yang tmemuaskan tdan tmemberikan tkontribusi tyang tmaksimal 

tterhadap tpencapaian ttujuan tlembaga ttersebut. t 

Mengingat tpentingnya  tkinerja tguru tdi tmadrasah tmaka tseorang tguru tharus 

tmenjalankan ttugasnya tsebagai tpendidik tmaka tkinerja tguru tharus tdibangun tdengan 

tprofessional tmelalui tpengusaan tkompetensi-kompetensi tyang tsecara tnyata 

tdiperlukan tdalam tmenyelesaikan tpekerjaannya. tBeberapa tstudi ttentang tguru 

tmenurut tRahardja tdkk tmengatakan tbahwa tselain tpersoalan tkemampuan tprofesional 

tguru, tkomitmen, tdisiplin tdan tmotivasi, tKinerja tguru tjuga tmerupakan thal tyang ttidak 

tkalah tpentingnya. tKinerja tseorang tguru tdikatakan tbaik tjika tguru ttelah tmelakukan 

tunsur-unsur tyang tterdiri tdari tkesetiaan tdan tkomitmen tyang ttinggi tpada ttugas 

tmengajar, tmenguasai tdan tmengembangkan tbahan tpelajaran, tkedisiplinan tdalam 

tmengajar tdan ttugas tlainnya, tkreativitas tdalam tpelaksanaan tpengajaran, tkerjasama 

tdengan tsemua twarga tsekolah, tkepemimpinan tyang tmenjadi tpanutan tsiswa, 

tkepribadian tyang tbaik, tjujur, tdan tobjektif tdalam tmembimbing tsiswa, tserta ttanggung 

tjawab tterhadap ttugasnya. t 

Menurut tA. tTabrani tRusyan tbahwa: 

“Kinerja tguru tadalah tmelaksanakan tproses tpembelajaran tbaik tdilakukan tdi 

tdalam tkelas tmaupun tdi tluar tkelas tdisamping tmengerjakan tkegiatan-kegiatan 

tlainnya, tseperti tmengerjakan tadministrasi tsekolah tdan tadministrasi 

tpembelajaran, tmelaksanakan tbimbingan tdan tlayanan tpada tpara tsiswa tserta 

tmelaksanakan tpenilaian”.
17

 

Membahas tmasalah tkualitas tdari tkinerja tguru ttidak tterlepas tdari tpencapaian 

thasil tbelajar. tHal tini tkarena tkinerja tguru tsangat tmenentukan tkeberhasilan t6 
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 A. Tabrani Rusyan dkk, Upaya Meningkatkan Budaya Kinerja Guru, (Cianjur: CV. 

Dinamika Karya Cipta, 2000), h. 17. 
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tPengembangan tKinerja tGuru tMelalui tKompetensi, tKomitmen tdan tMotivasi  tKerja 

tproses tbelajar tyang tefektif tdan tefisien tsehingga ttujuan tpendidikan tdapat ttercapai 

tdan tterwujud tdari thasil tbelajar tsiswa tyang tbaik tyang tpada takhirnya  tdapat tmencetak 

tlulusan tyang tberkualitas.
18

 

Pendapat tdi tatas tmenunjukkan tbahwa tKinerja tdari tseorang tguru tmerupakan 

tjaminan takan ttercapainya ttujuan tyang ttelah tditetapkan tlembaga tdengan tbaik tdan 

tmaksimal tkinerja tdipengaruhi toleh tcara-cara tyang tditempuh, tusaha-usaha tyang 

tdilakukan, tdan tpada tgilirannya takan tmemunculkan thasil tkerja tyang tdapat tdicapai 

tseseorang tatau tsekelompok torang tdalam tlembaga, tsesuai tdengan twewenang tdan 

ttanggung tjawab tmasing-masing tdalam tupaya tmencapai ttujuan tlembaga. 

tSebagaimana ttercantum tdalam tAl-Qur’an tsurat tAl-Hasyr tayat t18: 

يَ ُّهَا  اللّٓ tاِنَّ tاللَّٓ t وَات َّقُواt لِغَد   tقَدَّمَتْ t مَّاtنَ فْس  tوَلْتَ نْظرُْ tاللَّٓ tات َّقُواtآمَنُواtالَّذِيْنَ t يٰآ

t  خَبِي ْرttَتَ عْمَلُوْن بِا  

Artinya: t“Hai torang-orang tyang tberiman, tbertakwalah tkepada tAllah tdan 

thendaklah tsetiap tdiri tmemperhatikan tapa tyang ttelah tdiperbuatnya tuntuk thari tesok 

t(akhirat), tdan tbertakwalah tkepada tAllah, tsesungguhnya tAllah tMaha tMengetahui 

tapa tyang tkamu tkerjakan”.
19

 

 Ayat tini tmenjadi tbukti tbahwa tAl-Qur’an tmemandang tbahwa tkinerja 

tmerupakan thasil tkerja tsecara tkualitas tdan tkuantitas tyang tdicapai toleh tseseorang 
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Abd. Madjid, Pengembangan Kinerja Guru Melalui Kompetensi, Komitmen dan 

Motivasi Kerja, (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2016), h. 5-6. 
 19

Departeman Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: CV 

Pustaka jaya Ilmu, 2014). 



26 
 

 
 

tpegawai tdalam tmelaksanakan ttugasnya  tsesuai tdengan ttanggung tjawab tyang 

tdiberikan tkepadanya. 

  tKemudian tdalam tsebua thadits tyang tdiriwayatkan toleh tAbu tDaud, tdari tumar 

tRa, tNabi tSAW tbersabda: t 

اtَ بِِلنِّيَّةِ t الَْْعْمَالُ t إنمَّاَ t قاَلَ t وَسَلَّمَ t عَلَيْهِ t اللَُّ t صَلَّىt اللَِّ t رَسُولَ t أَنَّ t عُمَرَ t عَنْ   وَإِنمَّ

t ِّوَلِكُل t  ِامْرئ tمَا tنَ وَى t ْفَمَن t ْكَانَت t ُُهِجْرتَه t َإِل t َِّالل t ِِوَرَسُوله t ُُفَهِجْرتَه t َإِل t َِّالل 

t ِِوَرَسُوله t ْوَمَن t ْكَانَت t ُُهِجْرتَه tلدُنْ يَا tيُصِيبُ هَا t ْأَو t  َامْرأَة tيَ تَ زَوَّجُهَا t ُُفَهِجْرتَه t َإِل tمَا 

t َهَاجَر t ِإلِيَْه. tرواه( tالبخاري t)ومسلم 

 Artinya: t“Dari tUmar tRa, tbahwa tRasulullah ttelah tbersabda tbahwa t“amal-

amal ttegantung tniatnya. tDan tbahwa tbagi tsetiap torang thanya tmendapatkan tapa 

tyang tdiniatkannya.Maka tbarang tsiapa thijrahnya tkepada tAllah tdan tRasul-Nya, 

tmaka thijrahnya tkepada tAllah tdan tRasul-Nya. tDan tbarang tsiapa tyang thijrahnya 

tkarena tharta tdunia tyang tdicarinya tatau tseorang twanita tyang tdinikahinya, tmaka 

thijrahnya tkepada tapa tyang tdihijrahinnya/ditujunya.”(H.R. tBukhari tMuslim).
20

 

Pesan tutama tyang tterkandung tdalam thadits tdi tatas tadalah tkesungguhan, 

tapapun taktivitas tatau tkegiatan tyang tdilakukan toleh tseseorang tberdasarkan tniat tyang 

tia tlahirkan tdari tdalam thatinya. tMaksudnya, tditerima tatau ttidaknya, tdan tsah tatau 

ttidaknya tsebuah tamalan tbergantung tpada tniatnya, tbukan tterjadi tatau ttidaknya 

tamalan. tSemua tamalan tterjadi tkarena tniat. tNiat tyang tbenar tdan tsungguh-sungguh 

takan tmelahirkan taktivitas tyang tpenuh tkesungguhan tpula. tHasil tdari taktivitas titu 
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takan tsesuai tdengan tapa tyang ttelah tmenjadi tniat tdalam thatinya. tArtinya tkinerja tyang 

tmemiliki tmakna tkesungguhan titu takan tberkaitan terat tdengan tniat tyang tmenjadi 

tawal tseseorang tmelakukan taktivitas. 

Istilah tkinerja tdimaksudkan tsebagai tterjemahan tdari tistilah t“performance”. 

tKinerja tbukan tmerupakan tkarakteristik tseseorang tseperti tbakat tatau tkemampuan, 

ttetapi tperwujudan tdari tbakat tatau tkemampuan titu tsendiri.
21

 

Pendapat ttersebut tmenunjukkan tbahwa tkinerja tmerupakan tperwujudan tdari 

tkemampuan tdalam tbentuk tkarya tnyata. tKinerja tdalam tkaitannya tdengan tjabatan 

tdiartikan tsebagai thasil tyang tdicapai tyang tberkaitan tdengan tfungsi tjabatan tdalam 

tperiode twaktu ttertentu. tPrestasi tkerja t(performance) tdiartikan tsebagai tsuatu 

tpencapaian tpersyaratan tpekerjaan ttertentu tyang takhirnya tsecara tlangsung tdapat 

ttercermin tdari toutput tyang tdihasilkan tbaik tkuantitas tmaupun tmutunya. tKinerja 

tadalah tperformance tatau tunjuk tkerja. tKinerja tdapat tpula tdiartikan tprestasi tkerja 

tatau tpelaksanaan tkerja tatau thasil tunjuk tkerja. 

Pandangan tmakna tdari tperibahasa titu tbahwa torang tyang twajib tdihormati 

tdalam tkehidupan tini, tyaitu tguru, tpemimpin tdan torang ttua. tGuru tadalah tpengajar, 

tpendidik, tdan tagen tpembaharuan tdan tpengembangan tdalam tmasyarakat. tSenada 

tdengan titu tpengertian tguru tmerupakan tsuatu tjabatan tprofessional, tyang tmemiliki 

tperanan tdan tkompetisi tprofessional. 

Berdasarkan tbeberapa tpendapat tdi tatas tdapat tdisimpulkan tbahwa tkinerja 

tguru tmerupakan thasil tkerja tyang tdapat tdicapai tguru tdalam tsuatu torganisasi 
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Motivasi Kerja, (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2016), h. 9-10. 



28 
 

 
 

t(sekolah), tsesuai tdengan twewenang tdan ttanggung tjawab tyang tdiberikan tsekolah 

tdalam tupaya tmencapai tvisi, tmisi, tdan ttujuan tsekolah tbersangkutan tsecara tlegal, 

ttidak tmelanggar thukum tdan tsesuai tdengan tmoral tmaupun tetika. tKinerja tguru 

tnampak tdari ttanggung tjawabnya tdalam tmenjalankan tamanah, tprofesi tyang 

tdiembannya, tserta tmoral tyang tdimilikinya. tSingkatnya tkinerja tguru tmerupakan 

thasil tkerja tguru tyang tdiwujudkan tdalam tbentuk tpengetahuan, tketerampilan, tnilai 

tdan tsikap tguru tdalam tmelaksanakan ttugas tdan tfungsinya, tyang tditunjukkan tdalam 

tpenampilan, tperbuatan, tdan tprestasi tkerjanya. 

Jadi tKinerja tguru tyang tdimaksud tmemiliki tspesifikasi ttertentu. tDapat tdilihat 

tdan tdiukur tberdasarkan tspesifikasi tatau tkriteria tkompetensi tyang tharus tdimiliki 

toleh tsetiap tguru. tWujud tprilaku tguru tyang tmenggambarkan tkinerjanya tadalah 

tkegiatan tguru tdalam tproses tpembelajaran, tyaitu tbagaimana tseorang tguru 

tmerencanakan tpembelajaran, tmelaksanakan tkegiatan tpembelajaran, tdan tmenilai 

thasil tbelajar. tSecara tkonseptual tdan tumum tkinerja tguru tmencapai ttugas taspek 

tkompetensi, tyaitu tkompetensi tprofesional, tkompetensi tsosial, tdan tkompetensi 

tpersonal. 

Selain titu tkinerja tguru tjuga tdapat tdiartikan tsebagai thasil tkerja tberdasarkan 

tpenilaian ttentang ttugas tdan tfungsi tjabatan tsebagai tpendidik, tmanajer tlembaga 

tpendidikan, tadministrasi, tsupervisor, tinovator, tdan tmotivator tatau tapapun tyang 

tpenilaian tnya tdilaksanakan toleh tsuatu tinstansi ttertentu tbaik tlembaga tinternal 

tmaupun teksternal.
22

 tMenurut tMartinis tYamin tdan tMaisah tKinerja tguru tadalah 
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tseluruh taktivitas tyang tdi ttunjukkan toleh ttenaga tpengajar tdalam ttanggung tjawabnya 

tsebagai torang tyang tmengemban tsuatu tamanat tdan ttanggung tjawab tuntuk tmendidik, 

tmengajar, tmembimbing, tmengarahkan tdan tmemandu tpeserta tdidik tdalam trangka 

tmenggiring tperkembangan tpeserta tdidik tkearah tkedewasaan tmental-spritual 

tmaupun tfisikbiologis. tBeberapa taktivitas ttersebut tdiantaranya tmeliputi: tkegiatan 

tsebelum tmengajar, tkegiatan tselama tmengajar, tdan tkegiatan tsetelah tmengajar.
23

 

Dari tbeberapa tdefinisi tdi tatas, tmaka tdapat tkita tsimpulkan tbahwa tkinerja 

tguru tmerupakan tprestasi, thasil, tkemampuan tyang tditunjukkan toleh tguru tdalam 

tmelaksanakan ttugas tkewajiban tdan tpekerjaannya. 

2. Faktor-Faktor tyang tMempengaruhi tKinerja tGuru 

 Kinerja tguru tsangat tpenting tuntuk tdiperhatikan tdan tdievaluasi tkarena tguru 

tmengemban ttugas tprofessional tartinya ttugas-tugas thanya tdapat tdikerjakan tdengan 

tkompetensi tkhusus tyang tdiperoleh tmelalui tprogram tpendidikan. tGuru tmemiliki 

ttanggung tjawab tyang tsecara tgaris tbesar tdapat tdikelompokkan tyaitu: tguru tsebagai 

tpengajar, tguru tsebagai tpembimbing tdan tguru tsebagai tadministrator tkelas. tAdapun 

tindikator tkinerja tguru tanata tlain: 

a. Kemampuan tmembuat tperencanaan tdan tpersiapan tmengajar 

b. Menguasai tmateri tyang takan tdiajarkan tkepada tsiswa 

c. Menguasai tmetode tdan tstrategi tmengajar 
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d. Pemberian ttugas-tugas tkepada tsiswa 

e. Kemampuan tmengelola tkelas 

f. Kemampuan tmelakukan tpenilaian tdan tevaluasi.
24

 

 Agar tproses tpembelajaran tyang tdilakukan tdapat tmenghasilkan thasil tyang 

tmaksimal ttentumenuntut tkinerja tyang tbaik, tkinerja tyang tmenyangkut tseluruh 

taktivitas tyang tdilakukan tdalam tmengembangkan tamanat tdan ttanggung tjawab 

tdalam tmendidik, tmengajar tdan tmembimbing, tmengarahkan tdan tmemadu tpeserta 

tdidik tdalam tmencapai ttingkat tdewasa tdan tkematangan. tKinerja tyang 

tdimaksudadalah tproses tkerja tyang tdilakukan toleh tseorang tguru tberdasarkan 

tkemampuan tdan tkemauannya tdalam tmelaksanakan ttugas tyang tdiberikan 

tkepadanya tsecara tjelas tserta tdapat tdiamati thasilnya tbaik tsecara toptimis tmaupun 

tkualitas. tGuru tyang tmemiliki tkinerja tadalah tguru tyang tmemiliki tkecakapan 

tpembelajaran twawasan tkeilmuan tyang tmantap, twawasan tsosial tyang tluas tdan 

tbersikap tpositif tterhadap tpekerjaannya. 

 Guru tmerupakan tujung ttombak tkeberhasilan tsebuah tlembaga tpendidikan, 

thal tini tdisebabkan tperanan tyang tdiembannya tmerupakan tperanan tyang tsangat 

tpenting tdi tsebuah tlembaga tpendidikan tdalam tmencapai ttujuan tpendidikan tnasional. 

tDalam tmenjalankan ttugas tdan tkewajibannya ttentu tdi tpengaruhi toleh tberbagai 

tfaktor, tbaik tfaktor tinternal tmaupun teksternal tsehingga tberakibat tkepada tkinerjanya. 
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Menurut tBaranawi t& tArifin tkinerja tguru tdipengaruhi toleh tfaktor-fakrot 

ttertentu, tbaik tfaktor tinternal tmaupun teksternal. tFaktor tinternal tkinerja tguru tadalah 

tfaktor tyang tdatang tdari tdalam tdiri tguru tyang tdapat tmempengaruhi tkinerjanya, 

tcontohnya tialah tkemampuan, tketerampilan, tkepribadian, tpersepsi, tmotivasi 

tmenjadi tguru, tpengalaman tlapangan, tdan tlatar tbelakang tkeluarganya. tSedangkan 

tfaktor teksternal tkinerja tguru tadalah tfaktor tyang tdari tluar tguru tyang tdapat 

tmempengaruhi tkinerjanya, tContohnya tialah tgaji, tsarana tprasarana, tlingkungan 

tkerja tfisik tdan tkepemimpinan. 

Menurut tSedarmayanti tdalam tSupardi, tmenyatakan tbahwa tterdapat tfaktor-

faktor tyang tmempengaruhi tkinerja tantara tlain: t1) tsikap tmental t(motivasi tkerja, 

tdisiplin tkerja, tetika tkerja), t2) tpendidikan, t3) tketerampilan, t4) tmanajemen 

tkepemimpinan, t5) ttingkat tpenghasilan, t6) tgaji t& tkesehatan, t7) tjaminan tsosial, t8) 

tiklim tkerja, t9) tsarana tprasarana, t10) tteknologi, t11) tkesempatan tberorientasi.
25

 

Menurut tUsman, tdkk. tFaktor tyang tmempengaruhi tkinerja tadalah tsebagai 

tberikut: 

a. Kemampuan tkepribadian tdan tminat tkerja 

Setiap tguru tmemiliki tkepribadian tmasing-masing tsesuai tcirri-ciri tpribadi 

tyang tmereka tmiliki. tCiri-ciri tinilah tyang tmembedakan tseorang tguru tdari tguru 

tlainnya. tKepribadian tyang tsebenarnya tadalah tsuatu tmasalah tabstrak, tyang thanya 

tdapat tdilihat tdari tpenampilan, ttindakan, tucapan, tcara tberpakaian, tdan tdalam 

tmenghadapi tsetiap tpersoalan. tHal ttersebut tsesuai tdengan tpendapat tbahwa 

                                                             
 25

Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 50. 



32 
 

 
 

tkepribadian tyang tsebenarnya tadalah tabstrak, tsukar tdilihat tatau tdiketahui tsecara 

tnyata, tyang tdapat tdiketahui tadalah tpenampilan tatau tbekasnya tdalam tsegala tsegi tdan 

taspek tkehidupan tmisalnya tdalam ttindakannya, tucapan, tcara tbergaul, tberpakaian 

tdan tdalam tmenghadapi tsetiap tpersoalan tatau tmasalah, tbaik tyang tringan tmaupun 

tberat. 

b. Kejelasan tdan tpenerimaan tatas tpenjelasan tperan tseorang tpekerja tyang 

tmerupakan ttaraf tpengertian tdan tpenerimaan tseseorang tindividu tatas tbeban 

ttugas tyang tdiberikan tkepadanya 

c. Tingkat tmotivasi tpekerja. 

Titik tYuliani tmengatakan tbahwa tkinerja tguru tdipengaruhi toleh tkemampuan 

tmengajar, tmotivasi tkerja, tKepemimpinan tkepala tsekolah, tdan tkesejahteraan tguru. 

tSedangkan tmenurut tAsroi tbahwa tkinerja tguru tdipengaruhi toleh tbanyak tfaktor, tyaitu 

tfaktor tinternal tdiantaranya tpersepsi, tsikap, tkomitmen, tmotivasi, tkepuasan tdan 

temosi. tDan tfaktor teksternal tdiantaranya tkepemimpinan, tstruktur, tbudaya, 

tlingkungan, torang tdan timbalan.
26

 

Menurut tpaparan tdi tatas tmaka tdisebut tKinerja tguru tsebagai tdalam 

tmenyusun trencana tdan tprogram tpembelajaran, tmelaksanakan tpembelajaran tdan 

tkemampuan tmembina thubungan tantar tpribadi, tkemampuan tmelaksanakan 

tpenilaian, tkemampuan tmelaksanakan tprogram tpengayaan tdan tkemampuan 

tmelaksanakan tprogram tremedial tdapat tdipengaruhi toleh tberberapa tfaktor, tsalah 

tsatu tdiantaranya tadalah tpemahaman tterhadap tkurikulum tkhususnya tdiindonesia 
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tpemahaman tterhadap tkurikulum tkhususnya tdi tindonesia tpemahaman tterhadap 

tkurikulum ttingkat tsatuan tpendidikan tsemakin ttinggi tdan tbaik ttingkat tpemahaman 

tguru tterhadap tkurikulum takan tsemakin tmeningkat tkinerja tguru. tKarenanya 

tpemahaman tterhadap tkurikulum tmemberikan tkontribusi tterhadap tpeningkatan 

tkinerja tguru. tBerdasarkan turaian tdi tatas, tmaka tdapat tdisimpulkan tbahwa tfaktor-

faktor tyang tmempengaruhi tkinerja tindividu tdalam torganisasi tterdiri tdari ttiga tfaktor. 

tFaktor-faktor ttersebut tadalah: 

a. Faktor tinternal tindividu. tFaktor tini tmeliputi: tkemampuan tdan tketerampilan, 

tmental, tfisik, tlatar tbelakang tkeluarga, ttingkat tsosial tpengalaman, tdemografi, 

tumur tdan tasal tusul. 

b. Faktor torganisasi. tFaktor tini tmeliputi: tsumber tdaya, tkepemimpinan, tgaji, 

tstruktur, tdesain tpekerjaan, tfasilitas tpenunjang. 

c. Faktor tpsikologis. tFaktor tini tmeliputi: tspiritual, tpersepsi, tsikap tdan 

tkepribadian tdalam tpekerjaan.
27

 

 Dapat tdisimpulkan tbahwa tkinerja tguru tadalah tkemampuan tyang 

tditunjukkan toleh tguru tdalam tmelaksanakan ttugas tatau tpekerjaannya. tKemampuan 

tkerja tuntuk tmendidik tdan tmemberikan tdorongan tkepada tpeserta tdidik tagar tlebih 

tprofessional tdaidalam tmenjalankan ttugas tdan ttanggung tjawab tuntuk tmemenuhi 

tkebutuhan tyang tia tbutuhkan. tKinerja tdikatakan tbaik tdan tmemuaskan tapabila ttujuan 

tyang tdicapai tsesuai tdengan tstandar tyang ttelah tditetapkan. 
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3. Fungsi, tTugas, tdan tTanggung tJawab tGuru 

 Fungsi tmempunyai tperan tserta tfungsi tyang tsangat tpenting tuntuk 

tmembentuk tkepribadian tanak tdemi tmenyiapkan tdan tmengembangkan tsumberdaya 

tmanusia.Ada tbeberapa tfungsi tguru, tyang tpertama tadalah tsebagai tpendidik. tGuru 

tselaku tpendidik tdimana tguru tmenjadi ttokoh tpanutan tdan tidentifikasi tbagi tpara 

tmurid tdan tlingkungannya. tUntuk titu tseorang tguru tharus tmempunyai tstandar 

tkualitas ttertentu tyang tmenjadi ttanggung tjawab, tdisiplin, tmandiri, tdan twibawa. 

Adapun ttugas tguru tdidalam tbuku tpetunjuk tpembinaan tsekolah tdapat 

tdiperinci tsebagai tberikut: 

a. Tugas tprofessional, tyaitu tmendidik tdalam trangka tmengembangkan 

tkepribadian tmengajar tdalam trangka tmengembangkan tkepribadian tmengajar 

tdalam trangka tmengembangkan tkemampuan tberfikir tmencerdaskan tdan 

tmelatih tdalam trangka tmembina tketerampilan. 

b. Tugas tmanusiawi, tyaitu ttugas tguru tdalam tmembina tanak tdidik, tsehingga 

tmentransformasi tdirinya tsendiri tdan tmampu tmelaksanakan tpengertian 

tdirinya tsendiri tdan tmampu tmelaksanakan tpengertian tdirinya tsendiri. tDisini 

tguru tadalah torang ttua tkedua tdisekolah. 

c. Tugas tmasyarakat, tyaitu ttugas tmengembangkan tterbentuknya tmasyarakat 

tIndonesia tberdasarkan tpancasila tdan tUUD1945.
28

 

  Adapun tjabaran tdari tpada ttugas tguru tyang tdijelaskan tdi tatas tadalah tsebagai 

tberikut: t 
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 Tugas tguru tsebagai tprofesi tmeliputi tmendidik, tmengajar, tdan tmelatih, 

tmendidik tberarti tmeneruskan tdan tmengembangkan tnilai-nilai thidup. tMengajar 

tberarti tmeneruskan tdan tmengembangkan tilmu tpengetahuan tdan tketerampilandan 

tteknologi, tsedangkan tmelatih tberarti tmengembangkan tketerampilan-keterampilan 

tpeserta tdidik. 

 Tugas tguru tdalam tbidang tkemanusiaan tdisekolah tharus tmenjadikan tdirinya 

tsebagai torang ttua tkedua. tIa tharus tmampu tmenarik tsimpati tsehingga tia tmenjadi tidola 

tpara tpeserta tdidiknya. tPelajaran tapapun tyang tdiberikan, thendaknya tdapat tmenjadi 

tmotivasi tbagi tpeserta tdidiknya tdalam tbelajar. 

 Masyarakat tmenempatkan tguru tpada ttempat tyang tlebih tterhormat 

tdilingkungannya tkarena tdari tseorang tguru tdiharapkan tmasyarakat tdapat 

tmemperoleh tilmu tpengetahuan. tIni tberarti tbahwa tguru tberkewajiban tmecerdaskan 

tbangsa tmenuju tpembentukan tmanusia tIndonesia tseutuhnya tyang tberdasarkan 

tpancasila. 

Sedangkan ttanggung tjawab tguru tsebagai tpendidik tadalah t: tTanggung tjawab 

tguru tsebagai tpendidik tpada thakikatnya tmerupakan tpelimpahan ttanggung tjawab tdari 

tsetiap torang ttua. tOrang ttualah tsebagai tpendidik tpertama tdan tutama. tJalan tyang 

tditempuh tpendidik tbukanlah tpekerjaan tyang tmudah tdan ttugas tmereka ttidak tringan. 

tMereka ttelah tsanggup tmengemban tamanah, twalaupun titu tsangat tberat. 

Selain tdari tpada titu, tpaling tsedikit tada t6 ttugas tdan ttanggung tjawab tguru 

tdalam tmengembangkan tprofesinya, tyakni: 

a. Guru tbertugas tsebagai tpengajar 

b. Guru tbertugas tsebagai tpembimbing 
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c. Guru tbertugas tsebagai tadministrator tkelas 

d. Guru tbertugas tdalam tmengembang tkurikulum 

e. Guru tbertugas tuntuk tmengembangkan tprofesi t 

f. Guru tbertugas tuntuk tmembina thubungan tdengan tmasyarakat. 

 

 Tanggung tjawab tguru tsebagai tpendidik tsangat tbesar tsesuai tdengan tamanah 

tdan ttanggung tjawab tyang tdipikulnya tsangat tbesar tpula, tjalan tyang tditempuh tpara 

tguru ttidak tmudah tdan ttugas tmereka ttidaklah tringan, tsebab tmereka ttelah tsanggup 

tmengemban tamanah. tSeorang tguru tpada thakikatnya tadalah tpelaksana tamanah tdari 

torang ttua tsekaligus tamanah tAllah tSWT, tamanah tmasyarakat, tdan tamanah 

tpemerintah. 

4. Indikator-indikator tKinerja tGuru 

 Indikator-Indikator tKinerja tGuru. tKinerja tseseorang tdapat tditingkatkan 

tapabila tadanya tkesesuaian tantara tpekerjaan tdengan tkeahlian, tbegitu tpula tdengan 

tmenempatkan tguru tpada tbidang ttugasnya. tSelain titu, tkita tharus tmampu tmengetahui 

tindikator-indikator tkinerja tguru. tIndikator-indikator tkinerja tguru tsebagai tberikut t: 

a. Kemampuan tmembuat tperencaaan tdan tpersiapan tmengajar 

 Tahap tmembuat tperencanaan tdan tpersiapan tmengajar tadalah ttahapan tyang 

takan tberhubungan tdengan tkemampuan tguru tmenguasai tbahan tajar. tKemampuan tini 

tdapat tdilihat tdari tcara tpenyusunan tprogram tkegiatan tpembelajaran tyang takan 

tdilakukan toleh tguru. tTahap tperencanaan tguru tdalam tkegiatan tpembelajaran tadalah 

ttahap tyang takan tberhubungan tdengan tkemampuan tguru tmenguasai tbahan tajar. 
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tKemampuan tguru tdalam thal tini tdapat tdilihat tdari tcara tatau tproses tpenyusunan 

tprogram tkegiatan tpembelajaran tyang tdilakukan toleh tguru. 

 

b. Pelaksanaan tKegiatan tPembelajaran t 

 Kegiatan tpembelajaran tadalah tinti tpenyelenggaraan tpendidikan tyang 

tditandai toleh tadanya tkegiatan tpengelolaan tkelas, tpenggunaan tmedia tdan tsumber 

tbelajar, tdan tpenggunaan tmetode tdan tstrategi tpembelajaran. tSemua ttugas ttersebut 

tmerupakan ttugas tdan ttanggung tjawab tguru tyang tsecara toptimal tdalam 

tpelaksanaannya tmenuntut tkemampuan tguru. t 

a) Pengelolaan tKelas t 

 Kemampuan tmenciptakan tsuasana tkondusif tdi tkelas tguna tmewujudkan 

tproses tpembelajaran tyang tmenyenangkan tadalah ttuntutan tbagi tseorang tguru tdalam 

tpengelolaan tkelas. tKemampuan tguru tdalam tmemupuk tkerja tsama tdan tdisiplin 

tsiswa tdapat tdiketahui tmelalui tpelaksanaan tpiket tkebersihan, tketetapan twaktu 

tmasuk tdan tkeluar tkelas, tmelakukan tabsensi tsetiap takan tmemulai tproses 

tpembelajaran tdan tmelakukan tpengaturan ttempat tduduk tsiswa. tKemampuan tlainnya 

tdalam tpengelolaan tkelas tadalah tpengaturan truang ttempat tduduk tsiswa tyang 

tdilakukan tbergantian, ttujuannya tadalah tmemberikan tkesempatan tbelajar tsecara 

tmerata tkepada tsiswa. t 

b) Penggunaan tMedia tdan tSumber tBelajar t 

Kemampuan tlainnya tdalam tpelaksanaan tpembelajaran tyang tperlu tdikuasai 

tguru tdisamping tpengelolaan tkelas tadalah tmenggunakan tmedia tdan tsumber tbelajar. 

tMedia tadalah tsegala tsesuatu tyang tdapat tdigunakan tuntuk tmenyalurkan tpesan, 
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tmerangsang tpikiran, tperasaan, tperhatian tdan tkemampuan tsiswa tsehingga 

tmendorong tproses tpembelajaran. t 

Sedangkan tyang tdimaksud tdengan tsumber tbelajar tadalah tbuku tpedoman. 

tSeorang tguru tjuga tharus tberusaha tmencari tdan tmembaca tbuku tlain tyang trelevan 

tguna tmeningkatkan tkemampuan tterutama tuntuk tkeperluan tperluasan tdan 

tpendalaman tmateri tdan tpengayaan tdalam tproses tpembelajaran. tKemampuan 

tmenggunakan tmedia tdan tsumber tbelajar ttidak thanya tmenggunakan tmedia tyang 

tsudah ttersedia tseperti tmedia tcetak, tmedia taudio tdan tmedia taudio tvisual. tTetapi 

tkemampuan tguru tdisini tlebih tmenekankan tpada tpenggunaan tobjek tnyata tyang tada 

tdi tsekitar tsekolahnya. t 

 Dalam tkenyataan tdi tlapangan tguru tdapat tmemamfaatkan tmedia tyang tsudah 

tada tseperti tglobe, tpeta, tgambar tdan tsebagainya tatau tguru tdapat tmendesain tmedia 

tuntuk t16 tkepentingan tpembelajaran t(by tdesign). tSeperti tmembuat tmedia tfoto, tflim, 

tpembelajaran tberbasis tcomputer tdan tsebagainya. 

c) Penggunaan tMetode tPembelajaran t 

 Penggunaan tmetode tpembelajaran tguru tdiharapkan tmampu tmemilih tdan 

tmenggunakan tmetode tpembelajaran tsesuai tdengan tmateri tyang takan tdisampaikan. 

tR. tIbrahim tdan tNana tS. tSukmadinata tmenjelaskan tbahwa; t“Setiap tmetode 

tpembelajaran tmemiliki tkelebihan tdan tkelemahan tdilihat tdari tberbagai tsudut, tnamun 

tyang tpenting tbagi tguru tmetode tmanapun tyang tdigunakan tharus tjelas ttujuan tyang 

takan tdicapai”. t 

Karena tsiswa tmemiliki tinterest tyang tsangat theterogen, tidealnya tseorang 

tguru tharus tmenggunakan tmultimetode, tyaitu tmemvariasikan tpenggunaan tmetode 
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tpembelajaran. tHal tini tdimaksudkan tuntuk tmenjembatani tkebutuhan tsiswa tdan 

tmenghindari tterjadinya tkejenuhan tyang tdialami tsiswa. tTahap tpenguasaan tmateri 

tyang takan tdiajarkan tkepada tsiswa tadalah ttahapan tyang tdilakukan tguru tuntuk 

tmenjelaskan tmateri tyang takan tdi tsampaikan tkepada tsiswa tdengan tpengembangan 

tmateri tdan tmudah tdi tpahami. 

d) Pemberian ttugas-tugas tkepada tpeserta tdidik 

Tahap tpemberian ttugas-tugas tkepada tpeserta tdidik tadalah tkegiatan 

tseseorang tguru tuntuk tmengetahui thasil tpemahaman tsiswa ttentang tpelajaran tyang 

ttelah tdi tpelajari. 

e) Kemampuan tmengelola tkelas 

 Tahap tpengelolaan tkelas tadalah tkemampuan tmenciptakan tsuasana tkondusif 

tdi tkelas tguna tmewujudkan tproses tpembelajaran tyang tmenyenangkan. 

f) Kemampuan tmelakukan tpenilaian tdan tevaluasi 

Tahap tmelakukan tpenilaian tdan tevaluasi tadalah tkegiatan tyang tditujukan 

tuntuk tmengetahui ttercapai tatau ttidaknya ttujuan tpembelajaran tyang ttelah 

tdilakukan.29 

c. Evaluasi tdalam tkegiatan 

Evaluasi tdalam tkegiatan tadalah tkegiatan tyang tditujukan tuntk tmengetahui 

ttercapai tatau ttidaknya ttujuan tpembelajaran tdan tjuga tproses tpembelajaran tyang ttelah 

tdilakukan. tPenilaian thasil tbelajar tadalah tkegiatan tatau tcara tyang tditujukan tuntuk 

tmengetahui ttercapai tatau ttidaknya ttujuan tpembelajaran tdan tjuga tproses 
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tpembelajaran tyang ttelah tdilakukan. tPada ttahap tini tseorang tguru tdituntut tmemiliki 

tkemampuan tdalammenentukan tpendekatan tdan tcara tevaluasi, tpenyusunan talat-alat 

tevaluasi, tpengolahan tdan tpenggunaan thasil tevaluasi. t

30
 

Pendekatan tatau tcara tyang tdapat tdigunakan tuntuk tmelakukan tevaluasi 

tadalah tAda tdua thal tyang tperlu tdiperhatikan tdalam tpenggunaan thasil tbelajar, tyaitu: 

t(1) tjika tbagian-bagian ttertentu tdari tmateri tpelajaran tyang ttidak tdipahami toleh 

tsebagian tsiswa, tguru ttidak tperlu tmemperbaiki tprogram tpembelajaran, tmelainkan 

tcukup tmemberikan tkegiatan tremedial tbagi tsiswa tyang tbersangkutan tdan t(2) tjika 

tbagian-bagian ttertentu tdari tmateri tpelajaran ttidak tdipahami toleh tsebagian tsiswa, 

tmaka tdiperlakukan tperbaikan tterhadap tprogram tpembelajaran, tkhususnya tberkaitan 

tdengan tbagian-bagian tyang tsulit tdipahami. 

  Mengacu tkepada tkedua thal ttersebut, tmaka tfrequensi tkegiatan 

tpengembangan tpembelajaran tdapatlah tdijadikan tindikasi tkemampuan tguru tdalam 

tpengolahan tdan tpenggunaan thasil tbelajar. tKegiatan-kegiatan ttersebut tmeliputi: t(1) 

tkegiatan tremedial tyaitu tpenambahan tjam tpelajaran, tmengadakan ttes tdan 

tmenyediakan twaktu tkhusus tuntuk tmembimbing tsiswa tdan t(2) tkegiatan tperbaikan 

tprogram tkegiatan tbaik tdalam tprogram  tsemesteran tmaupun tprogram tsatuan 

tpelajaran tatau trencana tpelaksanaan tpembelajaran tyaitu tmenyangkut  tperbaikan 

tberbagai taspek tyang tperlu tdiganti tatau tdisempurnakan.
31

 

  Berdasarkan tpenjelasan ttersebut tdapat tdisimpulkan tbahwa tindikator tkinerja 

tguru ttidak tlepas tdari ttugas tguru tyang tmenjadi ttanggung tjawab tseorang tguru tyaitu 

tmenyusun tprogram tpembelajaran, tmengadakan ttes tdan tmenyediakan twaktu tkhusus 

tuntuk tmembimbing tsiswa, tmelaksanakan tproses tpembelajaran tdan tmelaksanakan 
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tevaluasi tmelalui tpenilaian tacuan tnormal t tdan tpenilaian tacuan tpatokan tdan 

tperbaikan-perbaikan tdalam tpembelajaran tapa tsaja tyang tperlu tdigantikan. 

 Menurut tSudarwan tDanim tbahwa tjenis tpengembangan tguru tdapat tberupa 

tpendidikan tdan tpelatihan t(diklat) tdan tselain tdiklat. tAdapun tpenjabarannya tsebagai 

tberikut: t 

a. Pendidikan tdan tPelatihan 

1) In-house ttraining t(IHT) tadalah tpelatihan tyang tdilaksanakan tsecara tinternal 

tdi tkelompok tkerja tguru, tsekolah tatau ttempat tlain tyang tditetapkan tuntuk 

tmenyelenggarakan tpelatihan. 

2) Program tmagang. tAdalah tpelatihan tyang tdilaksanakan tdi tdunia tkerja tatau 

tindustry tyang trelevan tdalam trangka tmeningkatkan tkompetensi tprofesional 

tguru. t 

3) Kemitraan tsekolah. tPelatihan tmelalui tkemitraan tsekolah tdapat tdilaksanakan 

tantara tsekolah tyang tbaik tdengan tyang tkurang tbaik. t 

4) Belajar tjarak tjauh. tPelatihan tmelalui tbelajar tjarak tjauh tdapat tdilaksanakan 

ttanpa tmenghadirkan tinstruktur tdan tpeserta tpelatihan tdalam tsatu ttempat, 

tmelainkan tdengan tsistem tpelatihan tmelalui tinternet tdan tsejenisnya. 

5) Pelatihan tberjenjang tdan tpelatihan tkhusus. tPelatihan tjenis tini tdilaksanakan 

tdi tlembaga-lembaga tpelatihan tyang tdiberi twewenang, tdi tmana tprogram 

tdisusun tsecara tberjenjang. t 
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6) Kursus tsingkat tdi tperguruan ttinggi tatau tlembaga tpendidikan tlainnya tKursus 

tini tdimaksudkan tuntuk tmelatih tmeningkatkan tkemampuan tguru tdalam 

tbeberapa tkemampuan. t 

7) Pembinaan tinternal toleh tsekolah. tPembinaan tini tdilaksanakan toleh tkepala 

tsekolah tdan tguru-guru tyang tmemiliki tkewenangan tmembina. 

8) Pendidikan tlanjut. tMerupakan talternatif tbagi tpeningkatan tkualifikasi tdan 

tkompetensi tguru. t 

b. Selain tpendidikan tdan tpelatihan 

1) Diskusi tmasalah-masalah tpendidikan. tDiskusi tini tdilakukan tsecara tberkala 

tdengan ttopik tdiskusi tsesuai tdengan tmasalah tyang tdialami tsekolah. 

2) Seminar. tPengikut tsertaan tguru tdi tdalam tkegiatan tseminar tdan tpublikasi 

tilmiah tjuga tdapat tmenjadi tmodel tpembinaan tberkelanjutan tbagi tpeningkatan 

tkeprofesian tguru. t 

3) Workshop. tWorkshop tdilakukan tuntuk tmenghasilkan tproduk tyang 

tbermanfaat tbagi tpembelajaran, tpeningkatan tkompetensi tmaupun 

tpengembangan tkarirnya. t 

4) Penelitian. tPenelitian tdapat tdilakukan tguru tdalam tbentuk tpenelitian 

ttindakan tkelas, tpenelitian teksperimen tataupun tjenis tyang tlain. t 

5) Penulisan tbuku/bahan tajar. tBahan tajar tyang tditulis tguru tdapat tberbentuk 

tdiktat, tbuku tpelajaran tataupun tbuku tdalam tbidang tpendidikan. 
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6) Pembuatan tmedia tpembelajaran. tMedia tpembelajaran tdapat tberbentuk talat 

tperaga, talat tpraktikum tsederhana, tmaupun tbahan tajar telektronik. t 

7) Pembuatan tkarya tteknologi/karya tseni. tKarya tteknologi/karya tseni tyang 

tdibuat tguru tdapat tberupa tkarya tyang tbermanfaat tuntuk tkegiatan 

tpendidikan.
32

 

  Dari tpenjelasan tdi tatas tbahwa tpengembangan tguru tdapat tdilaksanakan 

tdengan tberbagai tcara tdan tstrategi tyaitu tdapat tberbentuk tpendidikan tdan tpelatihan 

t(diklat) tmaupun tselain tdari tpendidikan tdan tpelatihan. 

  Kemudian tupaya-upaya tyang tdilakukan tkepala t tmadrasah tdalam 

tmeningkatkan tkinerja tguru tdan tprestasi tbelajar tpeserta tdidik tsebagai tberikut: t1) 

tmengikutsertakan tguru-guru tdalam tpenataran-penataran/pelatihan-pelatihan tuntuk 

tmenambah twawasan tpara tguru. tKepala tmadrasah tjuga tharus tmemberi tkesempatan 

tkepada tguru-guru tuntuk tmeningkatkan tpengetahuan tdan tketerampilannya tdengan 

tbelajar tke tjenjang tpendidikan tyang tlebih ttinggi, t2) tkepala tmadrasah tharus tberusaha 

tmenggerakkan ttim tevaluasi thasil tbelajar tpeserta tdidik tuntuk tlebih tgiat tbelajar, 

tkemudian tmengawas tpeserta tdidik tdalam tbelajar tdan thasilnya tdiumumkan tsecara 

tterbuka tyang takan tbermanfaat tuntuk tmemotivasi tpara tpeserta tdidik tagar tlebih tgiat 

tbelajar tdan tmeningkatkan tprestasinya tsecara tmaksimal, tdan t3) tdisiplin twaktu tyaitu 

tdengan tcara tMenggunakan twaktu tsecara tefektif tdan tefisien tdi tmadrasah, tdengan 

tcara tmendorong tpara tguru/tenaga tpendidik tuntuk tmemulai tpembelajaran tdan 
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tmengakhiri tpembelajaran tsesuai twaktu tyang ttelah tditentukan, tserta 

tmemanfaatkannya tsecara tefektif tdan tefisien tuntuk tkepentingan tpembelajaran.
33

 

5. Evaluasi tkinerja tGuru 

 Aspek-aspek tyang tdapat tdinilai tdari tkinerja tseorang tguru tdalam 

tsuatuorganisasi tdikelompokkan tmenjadi ttiga, tyaitu tkemampuan tteknik, 

tkemampuan tkonseptual tdan tkemampuan thubungan tinterpersonal: 

a. Kemampuan tteknik tyaitu tkemampuan tmenggunakan tpengetahuan, tmetode, 

tteknik tdan tperalatan tyang tdipergunakan tuntuk tmelaksanakan ttugas tserta 

tpengalaman tdan tpelatihan tyang ttelah tdiperoleh. 

b. Kemampuan tkonseptual tyaitu tkemampuan tuntuk tmemahami tkompleksitas 

torganisasi tdan tpenyesuaian tbidang tgerak tdari tunit tunit toperasional. 

c. Kemampuan thubungan tinterpersonal tyaitu tantara tlain tkemampuan tuntuk 

tbekerja tsama tdengan torang tlain, tmembawa tguru tmelakukan tnegosiasi.
34

 

Instrument tsebagai tAlat tPenilaian tKinerja tatau tKemapuan tGuru t(APKG) ttelah 

tdikembangkan toleh tDepatemen tPendidikan tdan tKebudayaan. tDan tdisebut tsebagai 

ttiga tkomponen tpenting tbagi tseorang tguru tdalam tproses tpembelajaran, tyaitu: t1) 

tpersiapan tpembelajaran, t2) tpelaksanaan tpembelajaran, tdan t3) thubungan tantar 

tpribadi. 

 Alat tukur tini tbersifat tgeneric tessential tyang tterdiri tdari ttiga tmacam tberupa: 

t(1) tlembar tpenilaian tperencanaan tpembelajaran, t(2) tlembar tpenilaian tkemampuan 

tpembelajaran, tdan t(3) tlembar tpenilaian thubungan tantarpribadi. 
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 Penilaian tkinerja tterhadap tguru tsangat tdiperlukan. tKarena tpenilaian tkinerja 

tguru tbermanfaat tdalam tmengetahui ttentang: tperbaikan tprestasi tkerja, tadaptasi 

tkompensasi, tkeputusan tpenempatan, tkebutuhan tlatihan tdan tpengembangan tkarir. 

tAgar tpenilaian tkinerja tguru tmudah tdilaksanakan tserta tmembawa tmanfaat 

tdiperlukan tpedoman tdalam tpenilaian tkinerja. tPedoman tpenilaian tterhadap tkinerja 

tguru tmencakup: 

a. Kemampuan tdalam tmemahami tmateri tbidang tstudy tyang tmenjadi ttanggung 

tjawabnya t(subject tmastery tand tcontent tknowledge). 

b. Keterampilan tmetodologi tyaitu tmerupakan tketerampilan tcara tpenyampaian 

tbahan tpelajaran tdengan tmetode tpembelajaran tyang tbervariasi 

t(methodological tskills tatau ttechnical tskills). 

c. Kemampuan tberinteraksi tdengan tpeserta tdidik tsehingga ttercipta tsuasana 

tpembelajaran tyang tkondusif tyang tbias tmemperlancar tpembelajaran.
35

 

 Di tsamping titu, tperlu tjuga tadanya tsikap tprofessional t(professional tstandard-

professional tattitude), tyang tturut tmenentukan tkeberhasilan tseorang tguru tdi tdalam 

tmelaksanakan tkegiatan tpembelajaran tsesuai tdengan tpanggilan tsebagai tseorang 

tguru. 

 Dengan tmelihat tdari tdua tsubjek tutama tdalam tmanajemen tsumber tdaya 

tmanusia, tyaitu tguru tdan tkepala tmadrasah. tKegunaan tpenilaian tkinerja tpada 

tumumnya tmemenuhi tdua ttujuan, tyaitu: 

a. Meningkatkan tkinerja tguru tdengan tcara tmembantu tmereka tmenyadari tdan 

tmenggunakan tpotensi tmereka tsepenuhnya tdalam tmenjalankan tmisi-misi 

torganisasi, tserta; 

b. Menyediakan tinformasi tkepada tguru tdan tkepala tmadrasah tyang takan 

tdipakai tdalam tkeputusan-keputusan tpekerjaan tterkait.
36

 

 Dari turaian tdan tdeskripsi tkonsep tmengenai tkinerja, tindikator tkinerja, tkinerja 

tguru tdan tpenilaian tkinerja tguru tdapat tdibuat tsintesa tteori tyang tdimaksud tdengan 

tkinerja tguru tadalah tkemampuan tdan tkeberhasilan tguru tdalam tmelaksanakan ttugas-

tugas tpembelajaran tyang tditunjukkan toleh tindikator-indikator: t1) tkemampuan 
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tmenyusun trencana tpembelajaran, t2) tkemampuan tmelaksanakan tpembelajaran, 

t3kemampuan tmengadakan thubungan tantarpribadi, t4) tkemampuan tmelaksanakan 

tpenilaian thasil tbelajar, t5) tkemampuan tmelaksanakan tpengayaan, tdan t6) 

tkemampuan tmelaksanakan tremedial.  

 Evaluasi tkinerja tguru tmerupakan tpengukuran tketercapaian tseorang tguru 

tdalam tmelaksanakan ttugasnya, tbaik tsebagai tpendidik tdi tdalam tkelas tmaupun 

tpenyelesaian tadministrasi tyang tberupa tperencanaan, tpelaksanaan, tdan thasil tkerja. 

tMenurut tYamin, tdalam tpengawasan/evaluasi tada tyang tperlu tdiperhatikan tyaitu: 

1) Program tPengawasan 

a. Sekolah/madrasah tmenyusun tprogram tpengawasan tsecara tobyektif, 

tbertanggung tjawab tdan tberkelanjutan. tPenyusunan tprogram tpengawasan 

tdi tsekolah/madrasah tdidasarkan tpada tstandar tNasional tPendidikan. 

b. Program tpengawasan tdisosialisasikan tke tseluruh tpendidik tdan ttenaga 

tkependidikan. 

c. Pengawasan tpengelolaan tsekolah/madrasah tmeliputi tpemantauan, 

tsupervisi, tevaluasi, tpelaporan, tdan ttindak tlanjut thasil tpengawasan. 

d. Pemantauan tpengelolaan tsekolah/madrasah tdilakukan toleh tkomite 

tsekolah/madrasah tatau tbentuk tlain tdari tlembaga tperwakilan tpihak-pihak 

tyang tberkepentingan tsecara tteratur tdan tberkelanjutan tuntuk tmenilai 

tefisiensi, tefektivitas, tdan takuntabilitas tpengelolaan. 

e. Supervisi tpengelolaan takademik tdilakukan tsecara tteratur tdan 

tberkelanjutan toleh tkepala tsekolah/madrasah tdan tpengawas 

tsekolah/madrasah. 
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f. Guru tmelaporkan thasil tevaluasi tdan tpenilaian tsekurang-kurangnya tsetiap 

takhir tsemester tyang tditujukan tkepada tkepala tsekolah/madrasah tdan torang 

ttua/wali tpeserta tdidik. 

g. Tenaga tkependidikan tmelaporkan tpelakasanaan tteknis tdari ttugas tmasing-

masing tsekurang-kurangnya tsetiap takhir tsemester tyang tditujukan tkepada 

tkepala tsekolah/madrasah. tKepala tsekolah/madrasah tterus tmenerus 

tmelakukan tpengawasan tpelaksanaan ttugas ttenaga tkependidikan. 

h. Kepala tsekolah/madrasah tmelaporkan thasil tevaluasi tkepada tkomite 

tsekolah/madrasah tdan tpihak-pihak tlain tyang tberkepentingan tsekurang-

kurangnya tsetiap takhir tsemester. 

i. Pengawas tsekolah tmelaporkan thasil tpengawasan tdi tsekolah tkepada 

tbupati/walikota tmelalui tDinas tPendidikan tKabupaten/Kota tyang 

tbertanggung tjawab tdibidang tpendidikan tdan tsekolah tyang tbersangkutan, 

tsetelah tdikonfirmasikan tpada tsekolah tterkait. 

j. Pengawas tmadrasah tmelaporkan tpengawasan tmadrasah tkepada tkantor 

tDepartemen tAgama tKabuapten/Kota tdan tpada tmadrasah tyang 

tbersangkutan, tsetelah tdikonfirmasi tpada tmadrasah tyang tterkait. 

k. Setiap tpihak tyang tmenerima tlaporan thasil tpengawasan tmenindaklanjuti 

tlaporan thasil tpengawasan ttersebut tdalam trangka tmeningkatkan tmutu 

tsekolah/madrasah, ttermasuk tmemberikan tsanksi tatas tpenyimpangan tyang 

tditemukan. 
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l. Sekolah/madrasah tmendokumentasikan tdan tmenggunakan thasil 

tpemantauan, tsupervisi, tevaluasi, tdan tpelaporan tserta tcatatan ttindak tlanjut 

tuntuk tmemperbaiki tkinerja tsekolah/madrasah. 

2) Evaluasi tDiri 

a. Sekolah/madrasah tmelakukan tevaluasi tdiri tterhadap tkinerja 

tsekolah/madrasah. 

b. Sekolah/madrasah tmenetapkan tprioritas tindikator tuntuk tmengukur, 

tmenilai tkerja, tdan tmelakukan tperbaikan tdalam trangka tpelakasanaan 

tStandar tNasional tPendidikan. 

c. Sekolah/madrasah tmelakukan tevaluasi tproses tpembelajaran tsecara 

tperiodik tdan tevaluasi tprogram tkerja ttahunan tsecara tperiodik. 

3) Evaluasi tdan tPendayagunaan tpendidik tdan tTenaga tKependidikan 

a. Evaluasi tpendayagunaan tpendidik tdan ttenaga tkependidikan tdirencanakan 

tsecara tkomprehensif tpada tsetiap takhir tsemester tdengan tmengacu tpada 

tStandar tPendidikan tdan tTenaga tKependidikan. 

b. Evaluasi tpendayagunaan tpendidik tdan ttenaga tkependidikan tmeliputi 

tkesesuaian tpenugasan tdengan tkeahlian, tkeseimbangan tbeban tkerja, tdan 

tkinerja tpendidik tdan ttenaga tkependidikan tdalam tpelaksanan ttugas. 

c. Evaluasi tkinerja tpendidik tharus tmemperhatikan tpencapaian tdan 

tperubahanperubahan tpeserta tdidik. 

 

 

 



49 
 

 
 

4) Evaluasi tAkreditasi tSekolah/Madrasah 

a. Sekolah/madrasah tmenyiapkan tbahan-bahan tyang tdipergunakan tuntuk 

tmengikuti takreditasi tsesuai tdengan tperaturan tperundang-undangan tyang 

tberlaku. 

b. Sekolah/madrasah tmeningkatkan tstatus takreditasi tdengan tmenggunakan 

tlembaga takreditasi teksternal tyang tmemiliki tlegitimasi. 

c. Sekolah/madrasah tharus tmeningkatkan tkualitas tkelembagaannya tsecara 

tholistik tdengan tmenindaklanjuti tsaran-saran thasil takreditasi. 

 Jadi tdapat tdisimpulkan tbahwa tkinerja tguru tadalah thasil tkerja tguru tyang 

tmeliputi tperencanaan, tpelaksanaan, tdan tevaluasi tyang tdapat 

tdipertanggungjawabkan tsecara tadministratif tdalam tpelaksanaan tkegiatan tbelajar 

tmengajar tdan thubungan tseorang tguru tterhadap tmurid. tDalam tsimpulan tdi tatas tmaka 

tdiperoleh tindikator tsebagai tberikut. tKompetensi tpedagogik, tkompetensi 

tkepribadian, tkompetensi tprofesional, tdan tkompetensi tsosial. 

6. Standar tkinerja tGuru 

 Standar tkinerja tperlu tdirumuskan tuntuk tdijadikan tacuan tdalam tmengadakan 

tperbandingan tterhadap tapa tyang tdicapai tdengan tapa tyang tdiharapkan, tatau tkualitas 

tkinerja tadalah twujud tperilaku tatau tkegiatan tyang tdilaksanakan tdan tsesuai tdengan 

tharapan tdan tkebutuhan tatau ttujuan tyang thendak tdicapai tsecara tefektif tdan tefesien. 

tUntuk tmencapai thal ttersebut, tseringkali tkinerja tguru tdihadapkan tpada tberbagai 

thambatan/kendala tsehingga tpada takhirnya tdapat tmenimbulkan tbentuk tkinerja tyang 

tkurang tefektif. 
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Sehubungan tdengan tstandar tkinerja tguru, tSahertian tdalam tRusman t 

tmenyimpulkan tbahwa, tstandar tkinerja tguru titu tberhubungan tdengan tkualitas t15 

tPengembangan tKinerja tGuru tMelalui tKompetensi, tKomitmen tdan tMotivasi  tKerja 

tguru tdalam tmenjalankan ttugasnya tseperti: t(1) tbekerja tdengan tsiswa tsecara 

tindividual; t(2) tpersiapan tdan tperencanaan tpembelajaran; t(3) tpendayagunaan tmedia 

tpembelajaran; t(4) tmelibatkan tsiswa tdalam tberbagai tpengalaman tbelajar; tdan t(5) 

tKepemimpinan tyang taktif tdari tguru. tKinerja tguru t(teacher tperformance) tberkaitan 

tdengan tkompetensi tguru. 

Artinya tuntuk tmemiliki tkinerja tyang tbaik tguru tharus tdidukung toleh tkompetensi 

tyang tbaik tpula. tTanpa tmemiliki tkompetensi tyang tbaik tseorang tguru ttidak takan 

tmungkin tdapat tmemiliki tkinerja tyang tbaik. tAda tsepuluh tkompetensi tdasar tyang 

tharus tdikuasai toleh tseorang tguru, tmeliputi: t(1) tmenguasai tbahan/materi 

tpembelajaran; t(2) tmengelola tprogram tpembelajaran; t(3) tMengelola tkelas; t(4) 

tmenggunakan tmedia tdan tsumber tbelajar; t(5) tmenguasai tlandasan tpendidikan; t(6) 

tmengelola tinteraksi tpembelajaran; t(7) tmenilai tprestasi tbelajar tsiswa; t(8) tmengenal 

tfungsi tdan tlayanan tbimbingan tdan tpenyuluhan; t(9) tmengenal tdan 

tmenyelenggarakan tadministrasi tsekolah; tdan t(10) tmemahami tdan tmenafsirkan 

thasil tpenelitan tguna tkeperluan tpembelajaran. 

 

B. Mutu tLulusan 

1. Pengertian tMutu tLulusan 

  Mutu tmerupakan tsuatu tide tyang tdinamis, tsedangkan tdefinisi-definisi tyang 

tkaku tsama tsekali ttidak takan tmembantu. tMemang, tmakna tmutu tyang tdemikian tjuga 



51 
 

 
 

tluas tjuga tsedikit tmembingungkan tpemahaman tkita. tAkan ttetapi, tbeberapa 

tkonsekuensi tpraktis tyang tsignifikan takan tmuncul tdari tperbedaan-perbedaan tmakna 

ttersebut. tDengan talasan ttersebut, tmutu tmembutuhkan tdiskusi tyang tlebih tlanjut. 

Dewasa tini tsemua tlembaga tpendidikan tberorientasi tpada tmutu. tMutu 

tmemiliki tpengertian tyang tbervariasi. tMenurut tGaspersz tdalam tbuku tNur tZazin 

tGerakan tMenata tMutu tPendidikan, tmenjelaskan tbahwa t“mutu tmemiliki tbanyak 

tdefinisi tyang tberbeda tdari tkonvensional tsampai tmodern. tKonvensional 

tmendefinisikan tkarakteristik tlangsung tdari tsuatu tproduk tsedangkan tmodern tadalah 

tsegala tsesuatu tyang tmampu tmemenuhi tkeinginan tdan tkebutuhan tpelanggan.
37

 

 Yang tdimaksud tpaparan tdi tatas tadalah tgambaran tdan tkarakteristik 

tmenyeluruh tdari tbarang tatau tjasa tyang tmenunjukkan tkemampuannya tdalam 

tmemuaskan tkebutuhan tdiharapkan toleh tpelanggan. 

  Usman tjuga tmenjelaskan tmutu tdalam tbidang tpendidikan, tyaitu:Mutu 

tdibidang tpendidikan tmeliputi tinput, tproses, toutput tdan toutcome. tInput tpendidikan 

tdinyatakan tbermutu tjika tsiap tberproses. tProses tpendidikan tbermutu tapabila tmampu 

tmenciptakan tsuasana tyang tPAKEMB t(Pembelajaran tyang tAktif, tKreatif, 

tMenyenangkan tdan tBermakna). tOutput tdinyatakan tbermutu tjika thasil tbelajar 

takademik tdan tnonakademik tsiswa ttinggi. tOutcome tdinyatakan tbermutu tapabila 

tlulusan tcepat tterserap tdi tdunia tkerja, tgaji twajar, tsemua tpihak tmengakui tkehebatan 

tlulusan tdan tmerasa tpuas. t

38
 

  Sekolah tyang tbermutu tyang tdimaksud tadalah tsekolah tyang tsecara 

tkeseluruhan tdapat tmemberikan tkepuasan tkepada tpelanggan t(masyarakat). 

tPendapat tini tcukup tberalasan, tkarena tterlalu tbanyak tpengelolaan tsekolah tyang 

tmengabaikan tkepuasan tdan tkebutuhan tpelanggan, tSehingga thasilnya tpun takhirnya 

ttidak tmampu tuntuk tberkompetisi tguna tmeraih tpeluang tdalam tberbagai tbidang, 

tkhususnya tdalam tmenghadapi tkondisi tglobal tdimana tsekolah tdiharapkan tdapat 

tberperan tlebih tefektif tdalam tmengemban tfungsinya. tMadrasah tyang tbermutu 
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tadalah tsuatu tlembaga tpendidikan tIslam tyang tmempunyai tkurikulum, tstrategi, 

tbelajar tmengajar tyang tbermutu tdan tada tinteraksi tkepada tpihak tyang tberkepentingan 

t(siswa, tguru, torangtua, tlingkungan tdan tpejabat tyang tterkait) tdengan ttujuan 

tmenghasilkan tkeluaran tatau tlulusan tyang tdapat tdiandalkan. tBerbeda tdengan 

tpendapat tdi tatas, tJuran tmenyebutkan tbahwa t“mutu tsebagai ttempat tuntuk tpakai tdan 

tmenegaskan tbahwa tdasar tmisi tmutu tsekolah tadalah tmengembangkan tprogram tdan 

tlayanan tyang tmemenuhi tkebutuhan tpengguna tseperti tsiswa tdan tmasyarakat”.
39

 

 Dilihat tdari tpengertian tdi tatas tdapat tdipahami tbahwa tmutu tadalah tsebuah 

tkonsep tyang tsistematis. tDalam tdunia tpendidikan tdapat tdinyatakan tlebih 

tmengutamakan tpada tkeberadaan tsiswa. tDengan tkata tlain, tprogram tperbaikan 

tsekolah tdilakukansecara tlebih tkreatif tuntuk tmeningkatkan tkemampuan tbelajar 

tsiswa tseoptimal tmungkin tagar tmencapai thasil tyang tdiharapkan ttidak thanya tterbatas 

tpada thasil tprestasi tsiswa t(output) tsaja tmelainkan tjuga tkepada tmutu tlulusan 

t(outcome). tOleh tkarena titu tmadrasah tdapat tdikatakan tbermutu tjika tpendidikan 

tlembaga tagama tIslam ttersebut tmempunyai tmisi, ttujuan, tdan tsasaran, tmulai 

tdarirekrutmen t(input) tbaik tguru, ttenaga tkependidikan tatau tsiswa tmemperhatikan 

tdan tmelakukan tperbaikan tnyata tpada tkegiatan tbelajar tdan tmengajar tyang 

tberorientasi tpada tperbaikan tyang tberkelanjutan tdengan tmemperhatikan tkondisi tdan 

tkeadaan t(procecing). tSerta tmelakukan ttindak tlanjut tpada tkeluaran tdengan ttujuan 

tmendapatkan tlulusan tyang tbermutu tdikemudian thari tsecara tberkelanjutan. 
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2. Faktor tYang tMempengaruhi tMutu tLulusan t 

 Secara tgaris tbesar, tada t2 tfaktor tutama tyang tmempengaruhi tmutu tdan tproses 

thasil tbelajar tmengajar tdi tkelas, tyaitu tfaktor tinternal tdan teksternal. tAdapun tyang 

ttermasuk tkedalam tfaktor tinternal tberupa t: tfaktor tpsikologis, tsosiologis, tdan 

tfisiologis tyang tada tpada tdiri tsiswa tdan tguru tsebagai tpebelajar tdann tpembelajar. 

tSedangkan tyang ttermasuk tkedalam teksternal tadalah tsemua tfaktor-faktor tyang 

tmempengaruhi tproses thasil tbelajar tmengajar tdikelas tselain tfaktor tyang tbersumber 

tdari tfaktor tguru tdan tsiswa. tFaktor-faktor teksternal ttersebut tberupa tfaktor: tmasukan 

tlingkungan, tmasukan tperalatan tdan tmasukan teksternal tlainnya.
40

 

 Faktor-faktor tyang ttermasuk tdalam tfaktor tpsikologis tadalah tguru tdan tsiswa, 

tmisalnya tfaktor tbakat, tintegensi, tsikap, tperhatian, tpikiran, tpersepsi, tpengamatan, 

tminat, tmotivasi, tdan tfaktor tpsikologis tlainnya. tFaktor-faktor tyang ttermasuk 

tkedalam tfactor tpsikologis tguru tdan tsiswa tadalah tsemua tfaktor tyang tberkaitan 

tdengan tpanca tindera tatau tfisik tguru tdan tsiswa, tyaitu tapakah tdalam tkeadaan tsehat 

tatau ttidak tsehat. tSedangkan tfaktor-faktor tsosiologis tguru tdan tsiswa tyang 

tmempengaruhi tproses tdan thasil tbelajar tmengajar tdikelas tadalah tfaktor tkemampuan 

tguru tdan tsiswa tdalam tmelakukan tinteraksi tsosial tdan tkomunikasi tsosial, tbaik 

tsesama tguru, tdengan tsiswa, tantara tsiswa tdengan tguru, tantara tsiswa tdengan tsiswa, 

tdan tantara tsiswa tdan tguru tdengan tkepala tsekolah tdan tstaf tsekolah tlainnya. tKesemua 

tfaktor-faktor tinternal tdan teksternal ttersebut tharus tmenjadi t“perhatian tbagi tguru tdan 
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tsiswa tjika tproses tpendidikan tdikelas tingin tberhasil tdengan tbaik” tBrunner. tDan 

tkesemua tfaktor-faktor ttersebut t“merupakan tkondisi-kondisi tyang tmempengaruhi 

tproses tdan thasil tbelajar. 

  tSelain titu, tkesemua tfaktor-faktor tinternal tdan teksternal ttersebut tjuga 

tmempengaruhi tmutu tpendidikan, tbaik tditingkat tinstitusi tpendidikan tatau 

tpersekolahan tmaupun tditingkat tlocal, tregional, tdan tnasional. tKesemua tfaktor-

faktor tinternal tdan teksternal ttersebut takan tdijelaskan tsecara tdetail tpada turaian 

tberikut tini tyang tdikaji tdilihat tdari tpendekatan tsistem, tyaitu tmengkaji tberbagai 

tkomponen-komponen tyang tmempengaruhi tmutu tproses tdan thasil tpembelajaran 

tdikelas tdilihat tdari tperspektif tkomponen tinput, tkomponen tproses, tdan tkomponen 

toutput tpendidikan tdan tpembelajaran. 

 Yang ttermasuk tkedalam tkomponen tinput tyang tmempengaruhi tmutu tproses 

tdan thasil tpembelajaran tdikelas tsecara tmikro tdan tmutu tpembelajaran tsecara tmakro 

tadalah tkomponen tmurid tdan tsiswa tsebagai tpeserta tdidik tyang takan tdiproses tdalam 

tkegiatan tpembelajaran tdan tpendidikan tdijenjang tpendidikan tdasar tmenengah tdan 

tpendidikan ttinggi. tSelanjutnya tyang ttermasuk tkedalam tkomponen tinstrumental 

tinput tyang tmempengaruhi tmutu tproses tdan thasil tpembelajaran tdan tpendidikan 

tmencangkup tkomponen t: tguru, tkepala tsekolah, tsarana tdan tprasarana tpendidikan, 

tsumber tbelajar, tmedia tdan tperalatan tbelajar, tmetode, tstrategi, tdan tpendekatan 

tpembelajaran. t 

 Sedangkan tyang ttermasuk tkedalam tkomponen tmasukan tlingkungan tyang 

tmempengaruhi tproses tdan thasil tpembelajaran tdan tpendidikan tdisekolah tadalah 
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tsegala tmsukan tyang tbersumber tdari tlingkungan tkeluarga, tsekolah, tdan tmasyarakat. 

tDan tyang ttermasuk tkomponen toutput tatau tkeluaran thasil tproses tpembelajaran tdan 

tpendidikan tadalah tkomponen tlulusan tatau talumni tdari tsuatu tinstitusi tpendidikan. 

 Faktor tkepala tsekolah tdan tguru tsebagai tkomponen tdari tmasukan 

tinstrumental tmerupakan tfaktor tdominan tyang tmempengaruhi tmutu tproses tdan thasil 

tpembelajaran tdikelas. tDari tsegi tfaktor tmasukan, tyaitu tmurid, tfaktor-faktor tyang 

tberpengaruh tTerhadap tmutu tproses tdan thasil tpembelajaran tdi tinstitusi tpendidikan 

tdari tkomponen tinput ttersebut tadalah tmencangkup tfaktor tpsikologis, tsosiologis, tdan 

tfisiologis tpeserta tdidik tyang takan tdiproses tmelalui tproses tpendidikan tdikelas. 

tAdapun tfaktor tpsikologis tpeserta tdidik tadalah tmencakup tfactor t: tintelegensi, tminat 

tdan takat tpeserta tdidik, tmotivasi, tkemauan, tdan tkebiasan tbelajar tpeserta tdidik, 

tpersepsi tbelajar, tingatan, ttanggapan, tperasaan, tfantasi, tpikiran, tdan tberbagai tfaktor 

tpsikologis tlainnya.
41

 

  Selanjutnya tfaktor tsosiologis tadalah tsegala tfaktor tsosial tyang tberpengaruh 

tTerhadap tproses tdan thasil tpembelajaran tdisekolah tkehadiran tseseorang tsecara tfisik 

tketempat torang tyang tsedang tbelajar, tkemampuan tguru tdalam tmelakukan tinteraksi 

tsosial tdidalam tkelas, tkemampuan tpeserta tdidik tdalam tberinteraksi tsocial tdengan 

tguru, tkemampuan tpeserta tdidik tberinteraksi tdengan tteman tkelas tdan tstaf tsekolah 

tlainnya. tKemampuan tdalam tberbahasa tsosial tbagi tpeserta tdidik tdengan tguru tdan 

tteman tkelas tsebagai talat tkomunikasi tsosial tjuga tmerupakan tfaktor tsosiologis tyang 

tmempengaruhi tproses tdan thasil tbelajar tmengajar tdikelas. tSemua tfaktor-faktor 

tsosiologis ttersebut tdapat tberfungsi tsebagai tkemampuan tsocial tbagi tpeserta tdidik 
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tyang tmemotivasi tpeserta tdidik tbelajar tdikelas. tSedangkan tyang ttermasuk tfaktor-

faktor tfisiologis tyang tmempengaruhi tmutu tproses tdan thasil tpembelajaran tdikelas 

tadalah tsemua tfaktor tyang tbersifat tfisik tyang tdimiliki toleh tguru tsebagai tpendidik 

tdan tpengajar tdan tyang tdimiliki toleh tpeserta tdidik tsebagai tpebelajar tatau torang tyang 

tdidik, tdilatih, tdan tdibimbing. t 

 Faktor tperalatan tpembelajaran tjuga tmemegang tperanan tpenting tdalam 

tmembantu tguru tdan tpeserta tdidik tdalam tmelakukan tproses tbelajar tmengajar 

tdikelas, tapalagi tdi tlaboratorium, tatau tdibengkel. tSelain tMicrosoft, tinstrument 

tbelajar tlainnya tberupa toverhead tprojector t(OHP), tslide, tpapan ttulis tdan tinfokus, 

tjuga tmemegang tperanan tpenting tdalam tmembantu tguru tdan tpeserta tdidik tdalam 

tmenyukseskan tdan tmeningkatkan tmutu tproses tdan thasil tpembelajaran tdisekolah. 

tFasilitas tbelajar tyang ttersedia tdalam tjumlah tmemadai tdisuatu tinstitusi tpendidikan, 

tjuga tberkontribusi tbesar tdalam tmemfasilitasi tguru tdan tpeserta tdidik tdalam tproses 

tbelajar tmengajar tdikelas. tTanpa tada tfasilitas tbelajar tyang ttersedia tdalam tjumlah 

tmemadai tdisekolah, tproses tinteraksi tantara tguru tdengan tpeserta tdidik tkurang tdapat 

tterlaksana tdengan tmaksimal tdan toptimal.
42

 

 Infrastruktur tsuatu tinstitusi tpendidikan tyang tkurang tmemadai tdan 

tmemenuhi tsyarat, tjuga tmempengaruhi tinteraksi tbelajar tmengajar tdisekolah. tJika 

tsuatu tsekolah ttelah tmemiliki tgedung tsebagai ttempat tpembelajaran ttetapi ttidak 

ttersedia tdalam tjumlah tmemadai tsesuai tdengan tjumlah tpeserta tdidik toleh tsuatu 

tsekolah, tdaya ttamping tsutu tkelas tmelebihi tyang tsemestinya, takibatnya tinteraksi 

tbelajar tmengajar ttidak tdapat tberjalan tsecara toptimal tdan tmaksimal. 
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 Faktor tkurikulum tjuga tmemegang tperanan tpenting tdalam tmemperlancar 

tinteraksi tbelajar tmengajar tdikelas. tKurikulum tyang tdisusun tsesuai tdengan 

tpertumbuhan tdan tperkembangan tmental tpeserta tdidik, tsesuai tdengan ttuntutan 

tkebutuhan tsiswa tdan torang ttuanya, tmasyarakat, tdan tdunia tkerja, tserta tsesuai tdengan 

tkebutuhan tguru tsebagai tpendidik tdan tpembelajar tdikelas, takan tmendukung 

tpencapaian tinteraksi tbelajar tmengajar tyang toptimal tdan tmaksimal, tsehingga  

tkeluaran tsuatu tlembaga tpendidikan takan tlebih tberkualitas. 

 “Faktor tmetode tdan tstrategi tserta tpendekatan tpembelajaran tyang tdigunakan 

toleh tguru tdalam tpembelajaran tpeserta tdidik tdikelas, tjuga tmempengaruhi 

tkelancaran tdan tkesuksesan tproses tbelajar tmengajar tdikelas”. tGuru tyang 

tmenerapkan tmetode, tstrategi, tdan tpendekatan tpembelajaran tyang tsesuai tdengan 

tminat, tkebutuhan, tdan tperbedaan tindividual tpeserta tdidik takan tdapat tmenyukseskan 

tinteraksi tbelajar tmengajar tdikelas. tAdapun tmetode tdan tstrategi tbelajar tmengajar 

tyang tdapat tdigunakan toleh tguru tdalam tpembelajaran tpeserta tdidik tdikelas tialah 

t“metode tdan tstrategi tmengajar tceramah tdan tTanya tjawab, tceramah tdan tdiskusi, 

tceramah tdan tkerja tkelompok, tceramah tdan tpemberian ttugas, tceramah tdan 

teksperimen”. tSedangkan tpendekatan tpembelajaran tmodern tyabg tdapat tdigunakan 

toleh tguru tdalam tmembelajarkan tmateri tpelajaran tdikelas tadalah tpendekatan 

tketerampilan tproses, tkonstruktivistik, tkontekstual tteaching tlearning t(TCL), tE-

Learning. 

 Sistem tmanajemen tsekolah tjuga tberpengaruh tTerhadap tkeberhasilan tproses 

tdan thasil tpembelajaran tdisekolah. tSekolah tyang tmenerapkan tmanajemen tterbuka 

tdan ttransparan takan tberpeluang tsukses tdalam tmanajemen tsistem tpembelajaran 
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tsecara tprofesional tmelalui tinteraksi tbelajar tmengajar tdikelas tketimbang tdengan 

tsekolah tyang tmenerapkan tmanajemen ttertutup. tManajemen tberbasis tsekolah tyang 

tditerapkan toleh tsuatu tsekolah tmerupakan tstrategi tpemberdayaan tsekolah tdalam 

trangka tmeningkatkan tmutu tdan tkemandirian tsekolah.
43

 

  Sistem tevaluasi tproses tdan thasil tpembelajaran tjuga tmenentukan tmutu 

tproses tdan thasil tpembelajaran tdikelas. tGuru tyang tmenerapkan tsistem tPenilaian 

tAcuan tPatokan t(PAP) tsecara tobjektif, tdan tpenilaian tyang tmenekankan tpada tproses 

tdan thasil tyang tmenggunakan tformat tpenilaian tportofolio tberbasis tkonstruktivistik, 

takan tmeningkatkan tinteraksi tbelajar tmengajar tdikelas. tKondisi tini ttercipta tkarena 

tpara tpeserta tdidik tdituntut toleh ttarget tbelajar tdan ttarget tkelulusan tyang tditetapkan 

toleh tguru. tSelain titu, tguru takan tmemotivasi tmaksimal tdan toptimal tpara tpeserta 

tdidik tuntuk tbelajar tkeras tdan tintensive tkarena tpenilaian tditekankan tkepada tproses 

tdan thasil tpembelajaran. 

 Kesemua tfaktor-faktor tpenentu tkeberhasilan tproses tdan thasil tpembelajaran 

tyang ttelah tdideskripsikan tpada turaian tsebelumnya, tharus tdiperhatikan toleh tpara 

tcalon tguru, tguru, tdan tpeserta tdidik tdapat tmenumbuh tkembangkan tminat tdan 

tmotivasi tbagi tpara tguru tdan tpeserta tdidik tdalam tmelaksanakan tinteraksi tbelajar 

tmengajar tyang tsukses tdikelas takan tmempengaruhi tmutu tproses tdan thasil 

tpembelajaran tdikelas tsecara tmikro,dan tpada takhirnya tdapat tmeningkatakan tmutu 

tpendidikan tditingkat tinstitusi tserta tmutu tpendidikan tsecara tmakro tpada ttingkat 

tregional tdan tnasional. 
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3. Faktor tpenyebab trendahnya tmutu tpendidikan/lulusan t 

 Sedikitnya tada ttiga tfaktor tyang tmenyebabkan tmutu tpendidikan ttidak 

tmengalami tpeningkatan tsecara tmerata: 

a. Kebijakan tdan tpenyelengaraan tpendidikan tnasional tyang tmenggunakan 

tpendekatan teducation tfuncition tatau tinput-output tanalisis ttidak 

tdilaksanakan tsecara tkonsekuen, tpendekatan tini tmelihat tbahwa tlembaga 

tpendidikan tberfungsi tseabagi tpusat tproduksi tyang tapabila tdipenuhi tsemua 

tinput t(masukan) tyang tperlu tdi tperhatiakn tdalam tkegiatan tproduksi ttersebut, 

tmaka tlembaga takan tmenghasilkan toutput tyang tdikehendaki. tPendekatan 

tinimenganggap tbahwa tapabila tinput tpendidikan tseperti tguru, tbuku, tmedia 

tpemebelajaran, tdan tsarana tserta tprasarana tpendidikan tlainya tdipenuhi, tmutu 

tpendidkan tsecara totomatis takan tmeningkat. tPadahal tpendekatan tini tterlalu 

tmemusatkan tpada tinput tpendidikan tdan tkurang tmemperhatikan tpada tproses 

tpendidikan; 

b. Penyelenggaran tpendidikan tnasional tdilakukan tsecara tbirokratik-

sentralistik tsehingga tmenempatkan tsekolah tsebagai tpenyelenggara 

tpendidikan tsangat ttergantung tpada tkeputusan tbirokrasi tyang tmempunyai 

tjalur tyang tsangat tpanjang tdan tkadang-kadang tkebijakan tyang tdikeluarkan 

ttidak tsesuai tdengan tkondisi tsekolah. tKarena thal ttersebut tsekolah tkehilangan 

tkemandirian, tkeluwesan, tmotivasi, tkreativitas tuntuk tmengembangkan tdan 

tmamajukan tsekolah; 
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c. Minimnya tperan tserta twarga tsekolah tkhususnya tguru tdan tpeserta 

tmanyarakat tkhususnya torang ttua tdalam tpenyelangaraan tpendidikan. 

tPertisipasi tguru tdalam tpengembilan tkeputusan tsering tdiabaikan, tpadahal 

tterjadi tatau ttidaknya tperubahan tsekolah ttergantung tpada tguru. tDikenalkan 

tpembaharuan tapapun tjika tguru ttidak tberubah, tmaka ttidak takan tterjadi 

tperubahan tdi tsekolah ttesebut.
44

 

4. Standar tMutu tLulusan 

  Standar tkompetensi tlulusan tpada tsatuan tpendidikan tmenengah tumum tdan 

tmenengah tkejuruan tbertujuan tuntuk tmeningkatkan tkecerdasan, tpengetahuan, 

tkepribadian, takhlak tmulia, tserta tketerampilan tagar tpeserta tdidik tmampu thidup 

tmandiri tdan tmengikuti tpendidikan tlebih tlanjut. tSementara titu, tstandar tkompetensi 

tlulusan tpada tjenjang tperguruan ttinggi  tbertujuan tuntuk tmempersiapkan tpara 

tmahasiswa tmenjadi tanggota tmasyarakat tyang tberakhlak tmulia, tmemiliki 

tpengetahuan, tketerampilan, tkemandirian, tdan tsikap tuntuk tmenemukan, 

tmengembangkan, tserta tmenerapkan tilmu, tteknologi tdan tseni tyang tbermanfaat tbagi 

tkemanusiaan. tUntuk tmenghasilkan tgenerasi tpenerus tbangsa tyang tdicita-citakan 

tmaka tdiperlukan tkerjasama tyang tbaik tantara tlembaga tpendidikan, tmasyarakat, tdan 

torang ttua. tDukungan tdari tpemerintah tmerupakan tkebijakan takan tkurikulum tyang 

ttepat tjuga tamat tdiperlukan. 

Standar tkompetensi tlulusan tpendidikan tdasar tdan tmenengah tdan tpendidikan 

tnonformal tdikembangkan toleh tBNSP tdan tdi ttetapkan tdengan tperaturan tmenteri, 
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tSedangkan tstandar tkompetensi tlulusan tperguruan ttinggi tdi ttetapkan toleh tmasing-

masing tperguruan ttinggi.
45

 

 Standar tkompetensi tlulusan tmenurut tperaturan tpemerintah tnomor t19 ttahun 

t2005 tadalah tminimal ttentang tsistem tpendidikan tdi tseluruh twilayah thukum tnegara 

tkesatuan tRepublik tIndonesia. tStandar tkompetensi tlulusan tdi tgunakan tsebagai 

tpedoman tpenilaian tdalam tpenentuan tkelulusan tpeserta tdidik tdari tsatuan 

tpendidikan. tStandar tkompetensi tlulusan tmeliputi tkompetensi tuntuk tseluruh tmata 

tpelajaran tatau tkelompok tmata tpelajaran tdan tmata tkuliah tatau tkelompok tmata 

tkuliah. tKompetensi tlulusan tuntuk tmata tpelajaran tbahasa tmenekankan tpada 

tkemampuan tmembaca tdan tmenulis tyang tsesuai tdengan tjenjang tpendidikan. 

tKompetensi tlulusan tmencangkup tsikap, tpengetahuan, tdan tketrampilan. t 

 Standar tkompetensi tlulusan tpada tjenjang tpendidikan tdasar tbertujuan tuntuk 

tmeletakkan tdasar tkecerdasan, tpengetahuan, tkepribadian, takhlak tmulia, tserta 

tketerampilan tuntuk thidup tmandiri tdan tmengikuti tpendidikan tdan tmengikuti 

tpendidikan tlebih tlanjut. tMengutip tperaturan tpemerintah tNomor t19 tTahun t2005, tbab 

tX tpasal t72 tayat t1 tpeserta tdidik tdinyatakan tlulus tdari tsatuan tpendidikan tdasar tdan 

tmenengah tsetelah tmenyelesaikan tseluruh tpembelajaran tapabila t: 

a. Memperoleh tnilai tminimal tbaik tpada tpenilaian takhir tuntuk tseluruh tmata 

tpelajaran, tkelompok tmata tpelajaran tagama tdan takhlak tmulia, tkelompok 

tmata tpelajaran tkewarganegaraan tdan tkepribadian, tkelompok tmata tpelajaran 

testetika, tdan tkelompok tmata tpelajaran tjasmanai, tolahraga tdan tkesehatan. t 
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b. Lulus tujian tsekolah/ tmadrasah tuntuk tkelompok tmata tpelajaran tilmu 

tpengetahuan tatau tteknologi t 

c. Lulus tujian tNasional. t 

 Memperbaiki tdiri tsebagai tpendidik tmerupakan talternatif tuntuk 

tmenyongsong tuji tsertifikasi tguru tsebgai tkinerja tyang tdiakui tpemerintah tsecara 

tpenuh tsebagai ttenaga tprofesioanl. tStandar tkelulusan tDalam tUU tSisdiknas tbab tV 

ttentang tStandar tKompetensi tkelulusan tpasal t25 tdi tsebutkan t: 

a. Standar tkomptensi tlulusan tdigunakan tsebagai tpedoman tpenilain tdalam 

tpenentuan tkelulusan tpeserta tdidik tdari tsatuan tpendidikan. t 

b. Standar tkompetensi tlulusan tsebagiamana tdimasksud tpada tayat t(1) tmeiputi 

tkompetensi tuntuk tseluruh tmata tpelajaran tatau tkelompok tmata tpelajaran tdan 

tmata tkuliah. t 

c. Kompetensi tlulusan tuntuk tmata tpelajaran tbagasa tmenekekankan 

tkemampuan tmembaca tdan tmenulis tyang tsesuai tdengan tjenjang tpendidikan. t 

d. Kompetensi tlulusan tsebagaimana tdimaksud tpada tayat t1 tdan t2 tmencangkup 

tsikap, tpengetahuan, tdan tketrampilan t. 

  Dari tpasal ttersebut tdiketahui tbahwa tkompetensi tlulusan tharus tmencangkup 

t(afektif), tpengetahuan t(kognitif) tdan tketerampilan t(psikomotorik). tStandar 

tkompetensi tini tharus tmenjadi tacuan tpada tpemerintah tdalam tmenetapkan tstandar 

tkelulusan. tNamun, tterjadinya tkontradiktif tantara tketepatan tdengan tpelaksnaan tdi 

tlapangan. 
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5. Indikator tMutu tLulusan 

 Ada tbeberapa thal tyang tmenjadi tindikator tdalam tmenentukan tdan tmencapai 

tmutu tlulusan tmenurut tNur tZazin tsebagai tberikut: 

a. Standar tmutu tkompetensi tlulusan tminimal tsama tdengan tstandar tnasional 

tpendidikan. 

b. Standar tkompetensi tdan tkompetensi tdasar tyang tjelas. 

c. Memiliki tvisi tdan tmisi tyang tjelas. 

d. Target tkebijakan tmutu tsekolah tdalam tstandar tisi tdan tpenilaian. 

e. Tujuan tpendidikan ttiap tmata tpelajaran. 

f. Ruang tlingkup tmateri tpada ttiap tmata tpelajaran. 

g. Deskripsi tprofil tlulusan tyang tdiharapkan tdapat tterwujud ttiap tmata tpelajaran. 

t 

h. Hendaknya, tsetiap tmata tpelajaran tberorientasi tdan tmemberikan tkontribusi 

tmewujudkan ttujuan tpendidikan tnasional, tyaitu tbertakwa tkepada tTuhan 

tyang tMaha tEsa, tberakhlak tmulia, tsehat, tberilmu, tcakap, tkreatif, tmandiri tdan 

tmenjadi twarga tnegara tyang tdemokratis tserta tbertanggung tjawab.
46

 

 Sedangkan tmenurut tEka tPrihatin, tagar tlulusan tmenghasilkan tsumber tdaya 

tyang tbaik, tindikator tmutu tlulusan tsebagai tberikut: 
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 Agar tlulusan tpendidikan tmenghasilkan tsumber tdaya tmanusia tyang tsesuai 

tharapan, tmaka tdibuat tpendidikan tterpadu. tSistem tpendidikan tharus tmemperhatikan 

tseluruh tunsur tpembentuk tsistem tyang tunggul. tAda ttiga tfaktor, tpertama, tsinergi 

tantar tsekolah, tmasyarakat tdan tkeluarga. tKedua, tkurikulum tyang tterstruktur tdan 

tterprogram tmulai tdari ttingkat tTK thingga tPerguruan tTinggi. tKetiga, tberorientasi 

tpada tpembentukan ttafaqah tIslam, tberkepribadian tIslam, tdan tpenguasaan tilmu 

tpengetahuan.
47

 

 Dapat tdisimpulkan tbahwa tindikator tmutu tlulusan tadalah tsuatu tpetunjuk 

tyang tdigunkan tsebagai tacuan tdalam tmenentukan tkualitas tdari tlulusan tyang tdipakai 

tagar tsesuai tdengan tkonsep tdan ttujuan tpendidikan tnasional. 
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BAB tIII 

METODE tPENELITIAN 

A. Jenis tPenelitian 

 Adapun tJenis tpenelitian tyang tdilakukan tpenelitian tkualitatif tdeskriptif. 

tPenelitian tini tdigunakan tuntuk tmemahami, tmengetahui, tdan tmenggambarkan 

tsituasi tilmiah tyang tada. tTujuan tpenelitian tkualitatif tadalah tuntuk tmemberi 

tketerangan tyang tkuat tdan takurat tmengenai tfakta tyang tditemukan tpada tsaat 

tpenelitian tdi tlokasi. tPenelitian tdeskriptif tditunjukkan tuntuk tmendeskripsikan tsuatu 

tkeadaan tatau tfenomena-fenomena tapa tadanya. tDan tpenelitian tdeskripsi tlebih 

tmenekankan tpada tdata tyang tberupa tgambar tdan tkata-kata.
48

 tPenelitian tini takan 

tmenghasilkan tinformasi tatau tdata tmengenai tsituasi tyang tapa tadanya tpada tsaat 

tpenelitian titu tdilakukan. 

 Oleh tkarena titu tpeneliti tmenggunakan tmetode tdeskripsi tdengan tmemakai 

tpendekatan tkualitatif tuntuk tmendeskripsikan t“Signifikansi tkinerja tguru tterhadap 

tmutu tlulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara”. 

B. Lokasi tPenelitian 

 Lokasi tpenelitian t tmerupakan ttempat tyang tdipilih tsebagai tlokasi tyang tingin 

tditeliti tuntuk tmemperoleh tdata tyang tdiperlukan tdalam t tpenulisan tskripsi. tSesuai 

tdengan tjudul tdalam tBab tPendahuluan, tmaka tpeneliti tmenetapkan tsebagai tlokasi 

tpenelitian tyang tterletak tdi tJl. tIskandar tMuda tNo t5 tkomplek tpelajar tBabussalam 

tKutacane, tGumpang tjaya, tKec. tBabussalam, tKab. tAceh tTenggara t
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yaitu tdi t tMAN t1 tAceh tTenggara. tPeneliti tmemlih tlokasi tini, tkarena tsekolah tyang 

ttermasuk tdiminati toleh tpelajar tlulusan tsekolah tmenengah tpertama tyang tada tdi 

tKutacane, tbanyak tmemperolah tpelajaran tagama tsehingga tmenarik tminat tsiswa 

tdan torang ttua tuntuk tmenempuh tpendidikan tdi tlembaga ttersebaut, tkemudian tbelum 

tpernah tdilakukan tpenelitian ttentang tsignifakansi tkinerja tguru tTerhadap tmutu 

tlulusan tdisekolah tyang tingin tditeliti. t 

C. Subjek tPenelitian 

 Subjek tpenelitian tadalah tkeseluruhan tobjek tpenelitian.
49

 tSubjek tpenelitian 

tjuga tdapat tdiartikan tsegala tsesuatu tyang tberwujud tseperti tbenda, tindividu, tatau 

torganisme tyang tdijadikan tsebagai tsumber tinformasi tyang tdibutuhkan tdalam 

tpengumpulan tdata tpenelitian, tyang tbiasanya tdisebut tresponden tatau tinformasi 

tsebagai tobjek tdari tsuatu tpenelitian. t 

Menurut tFaisal tyang tdicetuskan tdalam tbuku tSuharisimi tArikunto: t“subjek 

tdalam tpenelitian tadalah tmenunjuk tpada torang, tindividu, tkelompok tyang tdijadikan 

tunit tatau tsatuan tyang takan tditeliti”.
50

 

 tSedangkan tSuharisimi tArikunto tlebih tlanjut tmenjelaskan tbahwa: t“subjek 

tdalam tpenelitian tadalah tbenda, tkeadaan tatau torang ttempat tdata tmelekat 

tdipermasalahkan”.
51

 

Dalam tpenelitian tini tyang tmenjadi tsubjek tpenelitian tyang tberjumlah t3 

torang tyaitu tpertama tkepala tmadrasah tsebagai tsubjek tpenelitian tini tkarena 

                                                             
 

49
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 Suharisimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2015), h. 108. 
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tkepalamadrasah tmerupakan tpemimpin tyang tberperan tdan tbertanggung tjawab 

tlangsung tdalam tlembaga ttersebut, tyang tkedua tGuru tdi tMAN t1 tAceh tTenggara. 

 Pemilihan tsubjek tpenelitian tmelalui tteknis tyaitu tpengambilan tsampel 

tsumber tdata tdengan tpertimbangan ttertentu tyang tdi tanggap tpaling tmengerti 

ttentang tapa tyang tdiharapkan, tatau tsebagai tpenguasa tagar tmemudahkan tpenelitian 

tmenjelajah tobjek/situasi tsosial tyang tdi tteliti.
52

 

D. Kehadiran tPeneliti 

 Peneliti tsebagai torang tyang tmelakukan tobservasi tmengamati tdenagn 

tcermat tTerhadap tobyek tpenelitian. tUntuk tmemperoleh tdata ttentang tpenelitian tini, 

tmaka tpeneliti tterjun tlangsung tke tlapangan. tKehadiran tpenelitian tini tberperan 

tsebagai tinstrument tkunci tyang tberperan tsebagai tpengamat, tdimana tpeneliti tturun 

tke tlapangan ttidak tmelibatkan tdiri tsecara tlangsung tdalam tdalam tkehidupan tobyek 

tpenelitian. 

 Sesuai tdengan tciri tpendekatan tkualitatif tsalah tsatunya tsebagai tinstrument 

tkunci, tdengan titu tpenelitian tdi tlapangan tsangat tmutlak thadir tatau tterjun tlangsung 

tdalam tmelakukan tpenelitian.
53

 tBerkenaan tdengan thal ttersebut, tdalam 

tmengumpulkan tdata tpeneliti tberusaha tmenciptakan thubungan tyang tbaik tdengan 

tinformasi tyang tmenjadi tsumber tdata tagar tdata-data tyang tdiperoleh tbenar-benar 

tvalid. 
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 Rusdin Pohan, Metode Penelitian pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institusi, 2017), 
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E. Teknik tPengumpulan tData 

 Teknik tpengunmpulan tdata tyang tdigunakan tpeneliti tadalah tmenggunakan 

twawancara, tobservasi tdan tdokumentasi. tLangkah-langkah tdan tteknik tyang 

tdigunakan toleh tpeneliti tadalah tsebagai tberikut: 

1. Observasi t 

 Observasi tadalah tteknik tpengumpulan tdata tyang tdilakukan tpada tsaat 

tproses tpenelitian tberlangsung. tTeknik tpengumpulan tdata tdengan tobservasi 

tdigunakan tbila tpenelitiaan tberkenaan tdengan tperilaku tmanusia, tproses tkerja, 

tgejala-gejala talam, tdan tbila tresponden tyang tdiamati tterlalu tbesar. t

54
 

2. Wawancara t 

 Wawancara tmerupakan tpertemuan tdua torang tuntuk tbertukar tinformasi tdan 

tide tmelalui ttanya tjawab, tsehingga tdapat tdikonstruksikan tmakna tdalam tsuatu ttopik 

ttertentu. tWawancara tdigunakan tsebagai tteknik tpengumpulan tdata tapabila tpeneliti 

tingin tmelakukan tstudi tpendahuluan tuntuk tmenemukan tpermasalahan tyang tharus 

tditeliti, ttetapi tjuga tapabila tpeneliti tingin tmengetahui thal-hal tdari tresponden tyang 

tmendalam. 

Wawancara tadalah tpercakapan tdengan tmaksud ttertentu. tPercakapan titu 

tdilakukan toleh tdua tpihak, tyaitu tpewawancara t(interviewer) tyang tmengajukan 

tpertanyaan tdan tterwawancara t(interviewee) tyang tmemberikan tjawaban tatas 

tpertanyaan titu. tMetode tini tdigunakan tuntuk tmewawancarai tKepala tMadrasah tdan 
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tGuru tuntuk tmendapat tdata ttentang tbagaimana tSignifikansi tKinerja tGuru 

tTerhadap tMutu tLulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara tjuga tuntuk tmendapatkan tdata 

tberkenaan tdengan tkondisi tobjektif tMadrasah. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi tberasal tdari tkata t“dokumen” tyang tberarti tbarang-barang 

ttertulis.
55

 t tDalam thal tini tpeneliti tingin tmengetahui tgambaran ttentang tsekolah 

tMAN t1 tAceh tTenggara, tseperti tlokasi tsekolah, tjumlah tsiswa, tjumlah tguru, tjumlah 

truangan truangan, tbuku, tdll. 

F. Instrument tPengumpulan tData 

 Instrument tpengumpulan tdata tadalah talat tyang tdigunakan tuntuk 

tmengumpulkan tdata tdan tinformasi tyang tdiperlukan ttentang tsignifikansi tkinerja 

tguru tTerhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1Aceh tTenggara. 

G. Analisis tData. 

 Analisis tdata tadalah tproses tmencari tdan tmenyusun tsecara tsistematis tdata 

tyang tdiperoleh tdari thasil twawancara, tcatatan tlapangan, tdan tdokumentasi, tdengan 

tcara tmngorganisasikan tdata tke tdalam tkategori, tmenjabarkan tdalam tunit-unit, 

tmelakukan tsintesa, tmenyusun tkedalam tpola, tmemilih tmana tyang tpenting tdan 

tyang takan tdipelajari, tdan tmembuat tkesimpulan tsehingga tmudah tdipahami toleh 

tdiri tsendiri tmaupun torang tlain. tAdapun tlangkah tyang tdigunakan tsebagai tberikut: 
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70 
 

 
 

1. Reduksi tdata 

 Reduksi tdata tatau tproses ttransformasi tdiartikan t“proses tpemilihan, 

tpemusatan tperhatian tpada tpenyederhanaan, tpengabstrakan, ttransformasi tdata 

tyang tmuncul tdari tcatatan-catatan tdi tlapangan tyang tmencakup tkegiatan 

tmengikhtisarkan thasil tpengumpulan tdata tselengkap tmungkin tdan tmemilah- 

tmilahnya tdalam tsatuan tkonsep, tkategori tatau ttema ttertentu”. tKaitannya tdengan 

tpenelitian tini tadalah tpenulis tmembuat tringkasan tdari ttemuan tdi tlapangan ttentang 

tSignifikansi tKinerja tGuru tdalam tMutu tLulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara 

tkemudian tringkasan ttersebut tdi tsederhanakan tuntuk tmemudahkan tdalam tproses 

tpembuatan tanalisis. t 

2. Data tDisplay t(penyajian tdata) 

  Display tdata tatau tpenyajian tdata tadalah t“kegiatan tyang tmencakup 

tmengorganisasi tdata tdalam tbentuk ttertentu tsehingga tterlihat tseperti tterlihat 

tsosoknya tsecara tlebih tutuh. tDisplay tdata tdapat tberbentuk turaian tnaratif, tbagan, 

thubungan tantar tkategori, tdiagram talur tdan tbentuk-bentuk tlain. 

H. Uji tKeabsahan tData 

 Dalam tpenelitian tini tperlu tdikemukakan trencana tuji tkeabsahan tdata 

tdengan tuji tkredibilitas tdata. tPemeriksaan tTerhadap tkeabsahan tdata tmerupakan 

tsebagai tunsur tyang ttidak tterpisahkan tdari ttubuh tpenegetahuan tpenelitian 

tkualitatif. tTeknik tpemeriksaan tkeabsahan tdata tdalam tpenelitian tkualitatif tmeliputi 

tuji tkredibilitas t(perpanjangan tpengamatan, tmeningkatkan tketekunan, ttriangulasi, 
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tanalisis tkasus tnegatif, tmenggunakan tbahan treferensi, tatau tmengadakan 

tmempercheck), ttranferabilitas, tdependa tbilitas, tmaupun tkonfirmabilitas). 

1. Triangulasi t 

  Dalam tteknik tpengumpulan tdata ttrianggulasi tdi tartikan tsebagai tteknik 

tpengumpulan tdata tyang tbersifat tmenggabungkan tdari tberbagai tteknik 

tpengumpulan tdata tdan tsumber tdata tyang ttelah tada. tBila tpeneliti tmelakukan 

tpengumpulan tdata tdengan ttrianggulasi, tmaka tsebenarnya tpeneliti tmengumpulkan 

tdata tyang tsekaligus tmenguji tkredibilitas tdata, tyaitu tmengecek tkredibilitas tdata 

tdengan tberbagai tteknik tpengumpulan tdata tdan tberbagai tsumber tdata. tMetode tini 

tpenulis tgunakan tuntuk tmemperoleh tkebenaran tdata/dokumen tyang tberhubungan 

tdengan tSignifikansi tKinerja tGuru tdalam tMutu tLulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara. 

I. Tahap-tahap tpenelitian 

 Untuk tmendapaat tdata tyang takurat tdan tdapat tdipertanggungjawabkan tbagi 

tpeneliti, tmaka: 

1. Tahap tpralapangan t(tahap tpersiapan) 

 Pada ttahap tini tpeneliti tmenentukan tlokasi tpenelitian, tmengamati tkondisi 

ttempat tpenelitian, tmemilih tnarasumber tutama, tdan tmempersiapkan talat-alat 

tpenelitian. 
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2. Tahap tpenelitian tlapangan 

 Tahap tini ttermaksud tpersiapan tdiri tpeneliti tsebelum tmelakukan tatau tterjun 

tlansung tkelapangan tuntuk tmendapatkan tdata tyang takurat. 

3. Tahap tanalisis tdata 

 Tahap tini tmerupakan ttahap tyang tdilakukan tsetelah tdata tterkumpul tsecara 

tkeseluruhan tdari tlapangan. 

4. Tahap tpenulisan tlaporan 

 Pada ttahap tini tpeneliti tmenuliskan tseluruh thasil tpenelitiannya tyang ttelah 

tdianalisis tterlebih tdahulu. 
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BAB tIV 

HASIL tPENELITIAN 

A. Gambaran tUmum tMAN t1 tAceh tTenggara 

1. Profil tSekolah 

Nama tmadrasah : tMan t1 tAceh tTenggara 

Nsm : t13111020001 

Alamat : tJl. tIskandar tMuda tNo. t5 

Desa/kel : tGumpang tJaya 

KECAMATAN : tBabussalam 

KABUPATEN/KOTA : tAceh tTenggara 

Nomor tTelepon : t(0629) t21186 

Kode tPos : t24651 

Alamat tWebsite tMadrasah : twww.man1acehtenggara.sch.id 

Alamat temail tMadrasah : tman1acehtenggara@gmail.com 

2. Sejarah tSingkat tMAN t1 tAceh tTenggara 

Keberadaan tsuatu tsekolah ttidak tdapat tterpisah tdari tsejarah tberdirinya 

tsekolah ttersebut. tSituasi tpolitik, tekonomi tmaupun thal-hal tlain tdapat 

tmempengaruhi tdunia tpendidikan. tDidapati tliku-liku tyang tmenarik tdalam tproses 

tberdirinya tsuatu tsekolah. tNamun tdemikian, tselalu tada tpihak-pihak tyang 

tberkemauan tkeras tdan tikhlas tuntuk tmembangun tdunia tpendidikan, tbaik tlembaga 

tmaupun tindividu.Sejarah tberdirinya tMAN t1 tAceh tTenggara tjuga ttidak tterlepas 

tdari tbeberapa tpersoalan, tterutama thal-hal tyang tberkaitan tfinansial. tCikal tbakal t

http://www.man1acehtenggara.sch.id/
mailto:man1acehtenggara@gmail.com
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MAN t1 tAceh tTenggara tadalah tperalihan tdari tSekolah tPGAN t(Pendidikan tGuru 

tAgama) t6 tTahun. 

Adanya tperalihan torganisasi tdilingkungan tDepartemen tAgama, tPGAN t6 

tTahun tberalih tnama tmenjadi tMAN tKutacane, tditetapkan tdengan tSK tMenag tpada 

ttanggal t2 tMei t1979 tnomor t: tLA/I-b/436/1979. tDan tpada ttahun t2017, tMAN 

tKutacane tberalih tnama tmenjadi tMAN t1 tAceh tTenggara. tPeralihan titu tmemberikan 

tefek tpositif tbagi tperkembangan tMAN t1 tAceh tTenggara tsebagai tmadrasah tyang 

tmandiri. 

Seiring tdengan tperkembangan tdunia tpendidikan, tMAN t1 tAceh tTenggara 

tmengalami tbanyak tperubahan tdiberbagai tsektor, tsejak tdidirikan tsampai tsekarang 

tini. tHal tini tdapat tdilihat tdari tinfrastruktur tberupa tkondisi tfisik tbangunan tdan 

tkelengkapan tfasilitas tpendukung tpendidikan tysng tdibangun tdi tatas tlahan tsendiri 

tseluas t7.725 tM2, tdiantaranya tdibangun truang tkelas tyang tmemadai, tLaboratorium 

tIPA, tLaboratorium tKomputer, tPerpustakaan tyang tmendukung tbidang takademik, 

tGedung tAula, tMushalla tsebagai tpendukung tinsan tpendidikan tyang tbertaqwa.Pada 

ttahun t2016 tMAN t1 tAceh tTenggara tmelakukan tAkreditasi tMadrasah tdan 

tmemperoleh thasil tyang tcukup tmemuaskan tyaitu tpada ttanggal t30 tDesember t2016, 

tBadan tAkreditasi tNasional tSekolah t/Madrasah t(BAN tS/M) tmemberikan tPeringkat 

tAkreditasi t(A) tdengan tNilai t88,28. 

Sejak ttahun t2004 tmengikuti tUjian tNasional tdengan tmenginduk tpada tKKM, 

tpada ttahun t2004 tMAN t1 tAceh tTenggara tmenyelengggarakan tUjian tNasional tsecara 
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tmandiri tdengan tjumlah tpeserta tujian tsebanyak t152 tsiswa tyang tterdiri tdari t67 torang 

tsiswa tputera tdan t85 torang tsiswa tputeri. 

Selanjutnya tMAN t1 tAceh tTenggara tberkomitmen tuntuk tberpartisipasi tdalam 

tmemberikan tinspirasi tdan tmotivasi tbagi tpara tpeserta tdidik tdi ttingkat tsekolah 

tmenengah tpertama tmelalui tpenyelenggaraan tKompetisi tPekan tOlahraga tdan tSeni 

tPorseni) tyang tsedang tpopuler tdan tdiminiati tpara tpelajar t(dengan tnama tkegiatan 

t‘Trend tCompetition’) tyang tmana tpertama tkali tsukses tdilaksanakan tpada tbulan 

tJanuari t2006 tdengan tdiikuti toleh tseluruh tMTs/MA/Sederajat tse tProvinsi tAceh tdan 

tselanjutnya tsecara tterus tmenerus tdilaksanakan tsetiap tdua ttahun tsekali. 

3. Visi, tMisi, tdan tTujuan tMAN t1 tAceh tTenggara 

a. Visi 

Terwujudnya tSumber tDaya tManusia tYang tMandiri, tBerprestasi, 

tBerakhlak tMulia, tUnggul tdan tTerampil 

b. Misi 

1) Menumbuhkembangkan tsemangat tpenghayatan tdan tpengamalan tajaran 

tIslam tdalam tkehidupan tsehari-hari 

2) Mewujudkan tpotensi tmadrasah tyang tmandiri tmelalui tpendayagunaan 

tSDM tyang thandal tdan tpengelolaan tyang tefektif tdan tefisien 

3) Menjadikan tmadrasah tyang tunggul tsecara takademis tdan tnon takademis 

4) Menjadikan tpeserta tdidik tyang tterampil tdalam tpenguasaan tilmu 

tpengetahuan tdan tteknologi 

 



76 
 

 
 

c. Tujuan 

  Tujuan tyang tdiharapkan tdari tpenyelenggaraan tpendidikan 

tdiMadrasah tAliyah tPlus tAl-Aqsha tTonjong tsari tTahun tpelajaran t2016/2017 

tadalah: 

1) Membiasakan tpeserta tdidik tuntuk tberperilaku tislami 

2) Meningkatkan tpotensi tmadrasah tyang tmandiri 

3) Meningkatkan tpengetahuan tdan tdaya tsaing tpeserta tdidik 

4) Meningkatkan tketerampilan tpeserta tdidik tdalam tpenguasaan tteknologi 

 Dari ttujuan ttersebut, tdioperasionalkan tdalam ttujuan tyang tlebih 

tspesifik tsebagai tberikut t: 

1) Melaksanakan tProses tBelajar tMengajar tdan tbimbingan tsecara tefisien 

tdan tefektif. 

2) Menumbuh-kembangkan tsemangat tbelajar, tmendorong tdan tmembantu 

tsiswa tuntuk tmengenali tpotensi tdirinya, tsehingga tdapat tberkembang 

tsecara toptimal. 

3) Menumbuh-kembangkan tsemangat tpendalaman tajaran tislam, tsehingga  

tmelahirkan tsiswa tyang tbertaqwa tdan tmemiliki takhlaqul tkarimah. 

4) Menumbuh-kembangkan tpenghayatan tkebangsaan tsehingga tmenjadi 

tsumber tkearifan tdalam tbertindak. 

5) Menerapkan tmanajemen tpartisipatif tdengan tmelibatkan twarga 

tMadrasah tdan tkomponen tterkait tlainnya tdemi tterwujudnya tpelayanan 

tprima tbagi tpemakai tjasa tpendidikan t(stakeholder). 
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6) Meningkatkan tkualitas tkelembagaan tdengan tpengembangan tsarana tdan 

tprasarana tserta tkesejahteraan ttenaga tkependidikan, tuntuk tdapat 

tmemberikan tpelayanan tmaksimal. 

7) Meningkatkan tkegiatan tekstra tkurikuler, tsehingga tdapat ttampil tdalam 

tberbagai tivent tperlombaan tdan tpertandingan. 

 Sedangkan tTujuan tPrioritas tyang tdikembankan tuntuk tTahun 

tPelajaran t2021/2022 tsebagai tberikut t: 

1) mengadakan tpembinaan tterhadap tpeserta tdidik, tguru tdan tkaryawan 

tsecara tberkelanjutan; 

2) mengadakan tjam ttambahan tpada tpelajaran tUN, tyaitu tbimbingan tbelajar 

tdi tsore thari tbagi tsiswa tkelas tXII. 

3) mengadakan tTadarusan tmenjelang tpelajaran tdimulai, tkegiatan tsolat 

tDhuha, tSholat tDzuhur tBerjama’ah, tKultum tba’da tDzuhur toleh tsiswa 

tatau tguru, tYasin tsetiap thari tJum’at, tTadabur tAlam, tperingatan thari 

tbesar tIslam,dan tmembentuk tkelompok-kelompok tpengajian/evaluasi 

tkeagamaan tpeserta tdidik; 

4) menjalin tkomunikasi tyang tbaik tdengan tPemerintah; 

5) kerjasama tdengan tDinas tdan tinstansi tterkait tdan/atau tpihak tlain tuntuk 

tPelaksanaan tProgram tMadrasah tProduktif tDi tMan t1 tAceh tTenggara 

tTahun tPelajaran t2021/2022. 

6) Pengadaan tGedung tdan tsarana tprasarana tlaboratorium tbahasa, 

tLaboratorium tKomputer, tLaboratorium tFisika, tLaboratorium tKimia, 
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tLaboratorium tBiologi, tLaboratorium tKeagamaan tdan tLaboratorium 

tKeterampilan; 

7) membentuk tkelompok tgemar tBahasa tInggris tdan tBahasa tArab; 

8) membentuk tkelompok tbelajar tterbimbing; 

9) pengadaan tbuku tpenunjang; 

10) penambahan tkomputer tbaru; 

11) mengintesifkan tkelompok tbelajar tsiswa; 

12) mengintensifkan tkomunikasi tdan tkerjasama tdengan torang ttua; 

13) pelaporan tkepada torang ttua tsecara tberkala; 

14) pembentukan tGuru tMentor; 

15) Pengadaan tAsrama tSiswa tPutra t– tPutri; 

16) Pengadaan tGedung tAula.
56

 

4. Tenaga tPendidik tdan tTenaga tKependidikan tMAN t1 tAceh tTenggara  

Tenaga tpendidik tdan ttenaga tkependidikan tmerupakan tsumber tdaya tyang 

tsangat tpenting tdalam truang tlingkup tsekolah, ttanpa tada ttenaga tpendidik tdan ttenaga 

tkependidikan tmaka tproses tpembelajaran ttidak tbisa tberjalan tdengan tsemestinya. 

tBerikut tjumlah ttenaga tpendidik tdan ttenaga tkependidikan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara 

tdapat tdilihat tpada ttable tberikut. 

Tabel t4. t1 tjumlah ttenaga tpendidik tdan tkependidikan tMAN t1 tAceh 

tTenggara 

Jumlah tKepala tMadrasah, tWakil tKepala, tPendidik tdan tTenaga 

tKependidikan 

                                                             
 56
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No. Uraian 

PNS Non-PNS 

Lk. Pr. Lk. Pr. 

1.  tJumlah tKepala tMadrasah t 1  t  t  t 

2.  tJumlah tWakil tKepala tMadrasah t  t2  t2   

3.  tJumlah tPendidik t(di tluar tKepala t& tWakil) t  t5 18 t 5 25 t 

4.  tJumlah tPendidik tSudah tSertifikasi t  t3 17 t  t  t 

5.  tJumlah tPendidik tBerprestasi tTk. tNasional t  t  t  t  t 

6.  tJumlah tPendidik tSudah tIkut tBimtek tK-13 t  t  t  t  t 

7.  tJumlah tTenaga tKependidikan t 3 t 2 t 9  t 

 Jumlah  

Sumber: tDokumen tArsip tTata tUsaha tMAN t1 tAceh tTenggara
57

 

5. Data tPeserta tDidik tMAN t1 tAceh tTenggara 

 Pada tdasarnya tsiswa tadalah torang tyang tmempunyai tfitrahh tatau tpotensi 

tdasar tbaik tsecara tfisik tmaupun tpsikis tyang tperlu tdikembangkan. tOleh tkarena titu 

tsekolah tmerupakan ttempat tdimana tsiswa tmengembangkan tpotensi-potensi tyang 

tada tdalam tdiri tsiswa. tBerikut tjumlah tsiswa tdi tMAN t1 tAceh tTenggara tdilihat tpada 

ttable tdibawah tini: 

Tabel t4. t2 tjumlah tsiswa tMAN t1 tAceh tTenggara 
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1 
X 

X tMIA 

tPLUS 

25 10 35 

2 X tMIA1 28 15 43 

3 X tMIA2 28 15 43 
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 4 X tMIA3 28 15 43 

5 X tMIA4 27 16 43 

6 X tIIS1 10 21 31 

7 X tIIS2 18 23 41 

8 X tIIS3 15 23 38 

JUMLAH 179 138 317 

1 

XI 

XI tPLUS 26 11 37 

2 XI tMIA1 31 20 51 

3 XI tMIA2 32 21 53 

4 XI tMIA3 32 18 50 

5 XI tIIS1 22 30 52 

6 XI tIIS2 19 35 54 

JUMLAH 162 135 297 

1 

XII 

XII tMIA 

tPLUS 

24 7 31 

2 XII tMIA1 30 18 48 

3 XII tMIA2 28 19 47 

4 XII tMIA3 28 15 43 

5 XII tMIA4 26 14 40 

6 XII tIIS1 25 21 46 

7 XII tIIS2 21 20 41 

8 XII tIIS3 22 24 46 

JUMLAH 204 138 342 

JUMLAH tTOTAL 545 411 956 
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Sumber: tDokumen tkesiswaan tMAN t1 tAceh tTenggara.
58

 

Rekapitulasi tData tSiswa t3 tTahun tterakhir 

Tahun 

tPelajaran 

Kelas tX Kelas tXI Kelas tXII Kelas tX-XII 

Jumlah 

tSiswa 

Jumlah 

tRombel 

Jumlah 

tSiswa 

Jumlah 

tRombel 

Jumlah 

tSiswa 

Jumlah 

tRombel 

Jumlah 

tSiswa 

Jumlah 

tRombel 

2018/2019 324 8 268 6 267 8  22 

2019/2020 342 8 324 8 268 6  22 

2020/2021 280 6 342 8 324 8  22 

2021/2022 330 8 280 6 342 8  22 

Sumber: tDokumen tMAN t1 tAceh tTenggara 

6. Keadaan tSarana tdan tPrasarana tMAN t1 tAceh tTenggara 

Tabel t4. t3 tSarana tdan tPrasarana tMAN t1 tAceh tTenggara 

Jumlah tdan tKondisi tBangunan 

No. Jenis tBangunan 

Jumlah tRuang tMenurut tKondisi t(Unit) 

Baik 

Rusak 

tRingan 

Rusak tBerat 

1.  tRuang tKelas t 20  t2  t 

2.  tRuang tKepala tMadrasah t 1  t  t 

3.  tRuang tGuru t 1  t  t 

4.  tRuang tTata tUsaha t 1  t  t 

5.  tLaboratorium tFisika t  t  t  t 

6.  tLaboratorium tKimia t  1 t  t 

7.  tLaboratorium tBiologi t  t  t  t 

8.  tLaboratorium tKomputer t  t 1 t  t 

9.  tLaboratorium tBahasa t  t  t  t 
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10.  tRuang tPerpustakaan t  T 1 t  t 

11. 

 tRuang tUsaha tKesehatan 

tSekolah t(UKS) t 

 t1  t  t 

12.  tRuang tKeterampilan t  T  t  t 

13.  tRuang tKesenian t  T  t  t 

14.  tToilet tGuru t  t1  t  t 

15.  tToilet tSiswa t  T 10 t  t 

16. 

 tRuang tBimbingan tKonseling 

t(BK) t 
 t1  t  t 

17.  tGedung tSerba tGuna t(Aula) t 1 t  t  t 

18.  tRuang tOSIS t 1  t  t 

19.  tRuang tPramuka t 1 t  t  t 

20.  tMasjid/Musholla t  T  t1  t 

21.  tGedung/Ruang tOlahraga t  T  t  t 

22.  tRumah tDinas tGuru t  T  t 3 t 

23. 
 tKamar tAsrama tSiswa t(Putra) 

t 

 t1  t  t 

24.  tKamar tAsrama tSiswi t(Putri) t  T  t  t 

25.  tPos tSatpam t  T 1 t  t 

26.  tKantin t  T  t  t 

 T 

Sarana tPrasarana tPendukung tPembelajaran 

No. Jenis tSarpras 

Jumlah tUnit tMenurut 

tKondisi 

Jumlah tIdeal tYang 

tSeharusnya tAda 

Baik Rusak 

1.  tKursi tSiswa t 100 900 1000 

2.  tMeja tSiswa t 150 850 1000 

3.  tLoker tSiswa t  t  t  t 
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4. 

 tKursi tGuru tdi 

truang tkelas t 

10 12 22 

5. 

 tMeja tGuru tdi 

trunag tkelas t 

10 12 22 

6.  tPapan tTulis t  22 t 22 

7. 

 tLemari tdi truang 

tkelas t 
 t  t  t 

8.  tAlat tPeraga tPAI t  t  t  t 

9.  tAlat tPeraga tFisika t  t  t  t 

10. 

 tAlat tPeraga 

tBiologi t 
 t  t  t 

11.  tAlat tPeraga tKimia t  t  t  t 

12.  tBola tSepak t 1 1 2 

13.  tBola tVoli t 3 5 8 

14.  tBola tBasket t 1  t 1 

15. 

 tMeja tPingpong 

t(Tenis tMeja) t 

  t1 4 

16. 

 tLapangan 

tSepakbola/Futsal t 
 t  t  t 

17. 

 tLapangan 

tBulutangkis t 
 t  t  t 

18.  tLapangan tBasket t  t  t  t 

19. 

 tLapangan tBola 

tVoli t 

 1 t 2 

Sarana tPrasarana tPendukung tLainnya 

No. Jenis tSarpras 

Jumlah tUnit tMenurut tKondisi 

Baik Rusak 



84 
 

 
 

1.  tLaptop t  t2  t2 

2.  tPersonal tKomputer t 2 1 

3.  tPrinter t 1 4 

4.  tTelevisi t 3  t 

5.  tMesin tFotocopy t  t  t 

6.  tMesin tFax t  t  t 

7.  tMesin tScanner t   t 

8.  tLCD tProyektor t  1 t 

9.  tLayar t(Screen) t  t  t 

10. 

 tMeja tGuru t& tTenaga 

tKependidikan t 

60  t 

11. 

 tKursi tGuru t& tTenaga 

tKependidikan t 
60  t 

12.  tLemari tArsip t 3  t6 

13.  tKotak tObat t(P3K) t 1  t 

14.  tBrankas t  1 t 

15.  tPengeras tSuara t 1  t 

16. 

 tWashtafel t(Tempat tCuci 

tTangan) t 

3 t  t 

17.  tKendaraan tOperasional t(Motor) t  t  t 

18.  tKendaraan tOperasional t(Mobil) t  t  t 

19.  tMobil tAmbulance t  t  t 

Sumber tListrik : PLN 

Sumber tAir tBersih : Air tTanah t(Sumur) 

Jaringan tInternet : Baik 

Sumber: tDokumen tarsip ttata tusaha tMAN t1 tAceh tTenggara.
59
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B. Hasil tPenelitian 

  Setelah tpenulis tmemberikan tpenjelasan ttentang tgambaran tumum tlokasi 

tpeneltian. tPada tbagian tini tpenulis takan tmenguraikan ttentang tdata-data tyang tpenulis 

tdapatkan tdari thasil tobservasi, twawancara, tdan tdokumentasi ttentang tsignifikansi 

tkinerja tguru tterhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1 taceh ttenggara. tAdapun tdata tyang 

tpenulis tdapatkan tdapat tdiuraikan tsebagai tberikut: 

1. Hal tapa tsaja tyang tdilakukan tkepala tmadrasah tdalam tmeningkatkan 

tKinerja tGuru tterhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara 

Untuk tmengetahui tcara tmeningkatkan tkinerja tguru tterhadap tmutu tlulusan tdi 

tMAN t1 tAceh tTenggara tpeneliti tmengajukanpertanyaan tkepada tkepala tmadrasah: 

t“Program tapa tsaja tyang tbapak tlakukan tdalam tmeningkatkan tkinerja tguru tterhadap 

tmutu tlulusan?” 

Kepala tmadrasah tmenjawab: t“Untuk tmeningkatkan tkinerja tguru tmaka tguru 

ttersebut tharus tmenambah twawasannya, tkemudian tadanya tpembinaan 

tdisiplin tguru,memotivasi tdan tmemfasilitasi tguru tdengan tcara tmengikuti 

tpelatihan tyang tdiadakan toleh tinternal tsekolah tmaupun tdari tpihak tlain, 

tseperti tseminar, tworkshop, tpembuatan tRPP, tmenyediakan tdan 

tmengoptimalkan tsarana tdan tperlengkapan tpendidikan.
60

 

 Pertanyaan tkedua tyang tpeneliti tajukan tkepada tGuru tMp t1 tMAN t1 tAceh 

tTenggara: t“Menurut tIbu, tProgram tapa tsaja tyang tdilakukan tkepala tmadrasah tdalam 

tmeningkatkan tkinerja tguru tterhadap tmutu tlulusan?” 

 Guru tMP t1 tmenjawab: t“Salah tsatu ttugas tdan tprogram tKepala tyakni 

tmensupervisi, tselalu tmengingatkan tkepada tkami tapa tsaja ttugas tdan 

ttanggung tjawab tkami tsebagai tguru tataupun tuntuk tmendalaminya tyaitu 
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tdengan tcara tmengikut tsertakan tkami tikut tpelatihan, tmengikuti tseminar, 

tworkshop tdll.
61

 

Pertanyaan tyang tsama tpeneliti tajukan tkepada tguru tMP t2 tMAN t1 tAceh 

tTenggara: t“Menurut tIbu, tProgram tapa tsaja tyang tdilakukan tkepala tmadrasah tdalam 

tmeningkatkan tkinerja tguru tterhadap tmutu tlulusan?” t 

 Guru tMP t2 tmenjawab: t“Biasanya tkepala tmadrasah tmengontrol tkegiatan 

tguru tdisini, tmemotivasi tdan tmensupervisi tapabila tada tsesuatu tyang tkurang 

tsesuai tdnegan tkinerjanya, tmelihat tbagaiman tguru tbersikap tsaat tmengajar 

tdan tbagaiman ttanggung tjawab tdengan tpekerjaannya. t

62
 

Berdasarkan thasil twawancara tyang tpeneliti tperoleh tdilapangan tbahwa tyang 

tdilakukan tkepala tmadrasah tdalam tmeningkatkan tkinerja tguru tyaitu tdengan 

tpembinaan tdisiplin, tmenjadi tteladan tbagi tguru tdan tpeserta tdidik, tmengadakan 

tseminar, tworkshop tdan tpelatihan-pelatihan, tbekerja tsama tdengan tlembaga 

tpendidikan tlain, tmemberi tkesempatan tkepada tguru tuntuk tsaling tmengadakan 

tsupervisi, tmenyediakan tdan tmengoptimalkan tsarana tdan tperlengkapan tpendidikan, 

tmelibatkan tguru tdalam tsetiap tkegiatan, tberusaha tuntuk tmemenuhi tkeinginan tdan 

tkebutuhan tguru tdalam tmenjalankan ttugasnya. 

Selanjutnya tpertanyaan tkedua tyang tpeneliti tajukan tkepada tkepala tmadrasah: 

t“Bagaimana tcara tbapak tmenilai tkemampuan tseorang tguru?” 

Kepala tmadrasah tmenjawab: t“Peraturannya tmemang tsudah tada tmenjadi 

tkepala tmadrasah tuntuk tmenilai tseorang tguru tsetahun tbisa tdilaksanakan t2 

tkali tbisanya tkegiatan tini tdisebut tdengan tkegiatan tsupervisi tke tkelas tdalam 

tproses tpembelajaran tberlangsung tdan tjika tada tkelemahan tguru tdalam 

tmengajar tmaka tdisitu takan tsaya tbina tapakah tguru ttersebut tmenguasai 

tmateri, tmenguasi tlapangan, tbagaimana tmetode tpembelajaran tyang 

tdigunakan, titulah ttugas tpokok tkepala tsekolah, tkemudian tyang tdinilai 

tnantinya tadalah tkemampuan tmengajar, tkemampuan tmenguasai 
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tpembelajaran, tinsiatif tdalam tbekerja, tdalam tmengelola truangan. tKomponen 

tyang tdinilai tmeliputi tempat tkompetensi, tyaitu tkompetensi tpedagogik, 

tkepribadian, tprofesional, tdan tsosial. tEmpat tkompetensi ttersebut twajib 

tdimiliki toleh tsetiap tguru”.
63

 

Pertanyaan tyang tsama tpeneliti tajukan tkepada tguru tMP t1 tMAN t1 tAceh 

tTenggara: t“Menurut tibu tBagaimana tcara tbapak tkepala tmadrasah tmenilai 

tkemampuan tseorang tguru? 

Guru tMP t1 tmenjawab: t“Yaitu tkepala tmadrasah tmelakukan tsupervisi 

tpengajaran, tkemudian tJika tada tkelemahan-kelemahan tguru tmaka takan tdi 

tpanggil tdan tmemberi tpemahaman tguru ttentang tkompetensinya ttersebut, 

tkemudian tdiadakan tupaya-upaya tlain tkemudian tkita tkirim tdia tke 

tpelatihan,seminar,workshop tagar tpemahamannya tlebih tmendalam tlagi tdan 

tmudah-mudahan tdengan tadanya tpelatihan tlebih tmeningkat tlagi”.
64

 

Pertanyaan tyang tsama tpeneliti tajukan tkepada tguru tMP t1 tMAN t1 tAceh 

tTenggara: t“Menurut tibu tBagaimana tcara tkepala tmadrasah tmenilai tkemampuan 

tseorang tguru? 

Guru tMP t2 tmenjawab: t“kepala tmadarasah tmenilai tkemampuan tseorang 

tdengan tcara tmelakukan tsupervisi tdalam tproses tpembelajaran 

tberlangsung”.
65

 

Berdasarkan thasil twawancara tyang tpeneliti tperoleh tdilapangan tbahwa tcara 

tkepala tmadrasah tmenilai tkemampuan tseorang tguru tdengan tcara tmelakukan 

tsupervisi tke tkelas tdalam tproses tpembelajaran tberlangsung tyang tdilakukan t2 tkali 

tsetahun tataupun tsekali tyaitu tsetiap ttahun t2 tkali tataupun tsekali, tyang tdinilai tnantinya  

tadalah tkemampuan tmengajar tseorang tguru, tmenguasai tteori tpembelajaran, tcara 

tpenggunaan tmedia tpembelajaran tdan tmengelola truangan. tKemudian tjika tadanya 

tkelemahan tseorang tguru tmaka takan tdiikut tsertakan tdalam tpelatihan-pelatihan. 
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2. Faktor tyang tmempengaruhi tKinerja tGuru tTerhadap tmutu tlulusan tdi 

tMAN t1 tAceh tTenggara 

Pertanyaan tpertama tyang tpeneliti tyang tdiajukan tkepada tkepala tmadrasah 

tMAN t1 tAceh tTenggara: t“Menurut tbapak, tapa tsaja tfaktor tyang tsangat 

tmempengaruhi tkinerja tguru tterhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara?” 

Kepala tmadrasah tmenjawab: t“Hal tyang tmempengaruhi tkinerja tguru tyaitu 

tadanya tfaktor tkepemimpinan tmeliputi taspek tkualitas tmanajer tdalam 

tmemberikan tdorongan, tsemangat, tarahan, tdan tdukungan tkepada tsemua 

tguru, tkemudian tkemampuan tberpikir, tlingkungan tfisik tsekolah, tsarana tdan 

tprasarana”.
66

 

Pertanyaan tyang tsama tpeneliti tajukan tkepada tguru tMP t1 tMAN t1 tAceh 

tTenggara: t“Menurut tibu tapa tsaja tfaktor tyang tsangat tmempengaruhi tkinerja tguru 

tterhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara?” 

 Guru tMP t1 tmenjawab: t“Hal tyang tmempengaruhi tkinerja tguru tyaitu tadanya  

tmotivasi tdari tkepala tmadrasah, tdorongan, tsemangat, tlingkungan tkerja tguru 

tserta ttugas ttanggung tdan ttanggung tjawab”.
67

 

Pertanyaan tyang tsama tpeneliti tajukan tkepada tguru tMP t2 tMAN t1 tAceh 

tTenggara: t“Menurut tibu tapa tsaja tfaktor tyang tsangat tmempengaruhi tkinerja tguru 

tterhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara?” 

Guru tMP t2 tmenjawab: t“Hal tyang tmempengaruhi tkinerja tguru tyaitu tadanya  

tsupervisi tpengajaran tyaitu tserangkaian tkegiatan tmembantu tkami tsebagai 

tguru tdalam tmengembangkan tkemampuan tmengajar, tkemudian tkepala 

tmadrasah tmemberikan tbimbingan, tdan tpengawasan tdan tpenelitian tpada 

tmasalah-masalah tyang tberhubungan tdengan tpengembangan tpengajaran 

tberupa tperbaikan tprogram tdan tkegiatan tbelajar tmengajar”.
68

 

Berdasarkan thasil twawancara tyang tpeneliti tperoleh tdilapangan tbahwa tfaktor 

tyang tsangat tmempengaruhi tkinerja tguru tterhadap tmutu tlulusan tyaitu tfaktor 
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tkepemimpinan tyaitu tadanya tmotivasi, tdorongan, tbimbingan, tsemangat, tarahan, tdan 

tdukungan tdari tkepala tmadrasah, tkemudian tadanya tpelatihan-pelatihan, 

tkemampuan tberpikir, tlingkungan tsekolah tnyaman tserta tadanya tsarana tprasarana 

tyang tmendukung tpendidikan tsekolah. 

3. Kendala tyang tdihadapi tmadrasahdalam tmeningkatkan tkinerja tguru 

tTerhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara 

Untuk tmengetahui tfaktor tpenghambat tdalam tmeningkatkan tkinerja tguru 

tpeneliti tmangajukan tbeberapa tpertanyaan tyang ttelah tdisiapkan tsebelumnya. 

tPertanyaan tpertama tpeneliti tajukan tkepada tkepala tmadrasah tMAN t1 tAceh 

tTenggara: t“Apa tsaja tkendala tyang tdihadapi tkepala tmadrasah tdalam tmeningkatkan 

tkinerja tguru tterhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara?” 

 Kepala tmadrasah tmenjawab: t“Masih tkurangnya tpenguasaan tteknologi 

tinformasi tbagi tsebagian tguru, tkemudian tada tpada tdiri tguru ttersebut tyang 

tkurang tdisiplin, tmasih tkurang tdalam tpenggunaan tmedia tdan tmetode 

tpembelajaran tsecara tbervariasi toleh tguru-guru. tAkan ttetapi tsaya tsebagai  

tkepala tmadrasah tmasih tbisa tmengatasi tmasalah-masalah ttersebut tdengan 

tmengikutsertakan tpara tguru-guru tdalam tpelatihan-pelatihan, tdan tsaya tjuga 

tmembimbing tdan tmemberi tmasukan tserta tmotivasi tkepada tguru-guru 

ttersebut tyang tmasih tkurang tdalam tberbagai thal tdalam ttugas tdan 

ttanggungjawabnya”.
69

 

Pertanyaan tyang tsama tpeneliti tajukan tkepada tguru tMP t1 tMAN t1 tAceh 

tTenggara: t“Apa tsaja tyang tdihadapi tkepala tmadrasah tdalam tmeningkatkan tkinerja 

tguru tterhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara?” 

Guru tMP t1 tmenjawab: t“Kendalanya tyaitu tada tberasal tdari tdalam tdiri tkami 

tsendiri tsebagai tguru,sebagian tguru tmasih trendahnya tkesadaran toknum 

ttertentu tdalam tmelaksanakan ttugas tdan ttanggungjawab tdisekolah, 
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tkemudian tkedisipinan tguru tmasih tada tkurang tserta tkurangnya tguru-guru 

tyang tmenghasilkan tmodul tmaupun tbuku tpelajaran”.
70

 

Pertanyaan tyang tsama tpeneliti tajukan tkepada tguru tMP t2 tMAN t1 tAceh 

tTenggara: t“Apa tsaja tkendala tyang tdihadapi tibu tdalam tmeningkatkan tkinerja tguru 

tterhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara?” 

Guru tMP t2 tmenjawab: t“Kendalanya tyaitu tmasih tkurang tnya tpenggunaan 

tmedia tdan tmetode tpembelajaran tsecara tbervariasi, tserta tketerbatasan tdalam 

tmenguasai tteknologi tinformasi”.
71

 

Berdasarkan thasil twawancara tyang tpeneliti tperoleh tdilapangan tadapun 

tkendala tdalam tmeningkatkan tkinerja tguru tterhadap tmutu tlulusan tyaitu tterdapat 

tpada tdiri tseorang tguru ttersebut tyang tmasih tkurang tpenggunaan tmedia tdan tmetode 

tpembelajaran tsecara tbervariasi, tkemudian trendahnya tkesadaran toknum tguru 

tterhadap ttugas tdan ttanggungjawabnya, tdan tketerbatasan tdalam tmenguasai 

tteknologi tinformasi. 

C. Pembahasan tHasil tPenelitian 

 Berdasarkan thasil tpenelitian tdi tatas tyang tpeneliti tlakukan tdi tMAN t1 tAceh 

tTengara tmengenai tsignifikansi tkinerja tguru tterhadap tmutu tlulusan tmaka tpeneliti 

takan tmembahas tsebagai tberikut: 

1. Hal tapa tsaja tdilakukan tkepala tmadrasah tdalam tmeningkatkan tkinerja 

tguru tterhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara 

Berdasarkan thasil tpenelitian tyang tpeneliti tperoleh tdi tlapangan tprogram tyang 

tdilakukan tkepala tmadrasah tdalam tmeningkatkan tkinerja tguru tterhadap tmutu 

tlulusan tdi tMAN t1 tAceh ttenggara tyaitu tkepala tmadrasah tbiasanya tmelakukan 

ttindakan tyakni takan tdilakukan tprogram tseperti tapa tuntuk tmeningkatkan tkinerja 
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tguru tkedepannya, tbiasanya tkepala tmadrasah takan tmengikut tsertakan tpara tguru 

tuntuk tturut tmengikuti tpelatihan-pelatihan, tworkshop, tseminar tyang takan tdiadakan 

toleh tsekolah tmaupun tluar tsekolah. 

Selain titu tterdapat tpembinaan tkhusus tjuga tdari tkepala tmadrasah tuntuk tpara 

tguru, tdimana tbiasanya tkepala tmadrasah tmelakukan tsupervisi tsecara tlangsung tpada 

tguru-guru tuntuk tmengetahui tseberapa tbaik tkinerja tguru tyang tada tdi tMAN t1 tAceh 

tTenggara. tSetelah tmelakukan tsupervisi tjika tdiketahui tterdapat tguru tyang tkurang 

tmemahami tterkait tsuatu thal, tmaka tkepala tmadrasah tsebisa tmungkin takan 

tmemberikan tmotivasi tserta tbimbingan tbagi tguru tyang tdianggap tkurang tdalam 

tkinerjanya tdengan tmengikuti tworkshop-workshop tumum tmaupun tworkshop 

tkhusus. 

Hal tdi tatas tsejalan tdengan tyang tdikemukakan toleh tE. tMulyasa tyaitu tupaya-

upaya tyang tdilakukan tkepala t tmadrasah tdalam tmeningkatkan tkinerja tguru tdan 

tprestasi tbelajar tpeserta tdidik tsebagai tberikut: t1) tmengikutsertakan tguru-guru tdalam 

tpenataran-penataran/pelatihan-pelatihan tuntuk tmenambah twawasan tpara tguru. 

tKepala tmadrasah tjuga tharus tmemberi tkesempatan tkepada tguru-guru tuntuk 

tmeningkatkan tpengetahuan tdan tketerampilannya tdengan tbelajar tke tjenjang 

tpendidikan tyang tlebih ttinggi, t2) tkepala tmadrasah tharus tberusaha tmenggerakkan ttim 

tevaluasi thasil tbelajar tpeserta tdidik tuntuk tlebih tgiat tbelajar, tkemudian thasilnya 

tdiumumkan tsecara tterbuka tyang takan tbermanfaat tuntuk tmemotivasi tpara tpeserta 

tdidik tagar tlebih tgiat tbelajar tdan tmeningkatkan tprestasinya, tdan t3) tMenggunakan 

twaktu tsecara tefektif tdi tmadrasah, tdengan tcara tmendorong tpara tguru tuntuk tmemulai 
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tdan tmengakhiri tpembelajaran tsesuai twaktu tyang ttelah tditentukan, tserta 

tmemanfaatkannya tsecara tefektif tdan tefisien tuntuk tkepentingan tpembelajaran.
72

 

Jadi tdari thasil tobservasi tpenelitian tyang tpeneliti tperoleh tdilapangan tbahwa 

thal-hal tyang tdilakukan tkepala tmadrasah tdalam tmeningkatkan tkinerja tguru tterhadap 

tmutu tlulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara tyaitu tdengan tcara tmengikutsertakan tguru-

guru tdalam tpelatihan-pelatihan, tworkshop, tseminar, tmelakukan tsupervisi tdan 

tevaluasi, tmemotivasi, tdan tmemberi treward tberbentuk tbingkisan tserta tsertifikat 

tkepada tguru-guru tdan tmendorong tguru-guru ttersebut tuntuk tmeningkatkan 

tpengetahuan tdan tkemampuannya. 

Data tini tjuga tdidukung toleh tdata tdokumentasi tseperti tyang ttertera tdibawah 

tini: 
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Pelatihan-pelatihan, tseminar, tdan tworkshop tterhadap tguru-guru tdi tMAN t1 tAceh 

tTenggara 

2. Faktor tmempengaruhi tkinerja tguru tterhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1 

tAceh tTenggara 

Kinerja tguru tdapat tdiartikan tsebagai tprestasi tyang tdicapai toleh tseorang tguru 

tdalam tmelaksanakan tpekerjaannya. tPrestasi tyang tdicapai toleh tseorang tguru ttentu 

tdipengaruhi toleh tberbagai tmacam tmacam tfaktor, tbaik titu tdari tdalam tmaupun tdari 

tluar. tKinerja tguru takan tlebih tbaik tjika ttidak tdilihat tdari tsatu tfaktor tsaja, tmelainkan 

tfaktor-faktor tyang tlain tjuga. 

Faktor-faktor tyang tmempengaruhi tkinerja tterhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1 

tAceh tTenggara tadalah tadanya tmotivasi, tdorongan, tsemangat tdari tkepala tmadrasah, 



94 
 

 
 

tlingkungan tfisik tsekolah, tsarana tdan tprasarana, tdan tkemampuan tberfikir. tHal tini 

tsejalan tdengan tteori tyang tdikemukan tolehSedarmayanti tdalam tSupardi. t 

Menurut tSedarmayanti tdalam tSupardi tmenyatakan tbahwa tterdapat 

tfaktor-faktor tyang tmempengaruhi tkinerja tguru tantara tlain: t(1) tsikap tmental 

t(motivasi tkerja, tdisiplin tkerja, tetika tkerja), t(2) tpendidikan, t(3) tketerampilan, t(4) 

tmanajemen tkepemimpinan, t(5) ttingkat tpenghasilan, t(6) tgaji t& tkesehatan, t(7) 

tjaminan tsosial, t(8) tiklim tkerja, t(9) tsarana tprasarana. t(10) tteknologi, t(11) 

tkesempatan tberorientasi.
73

 

Jadi tberdasarkan thasil tpenelitian tyang tpeneliti tperoleh tdilapangan tbahwa 

tfaktor-faktor tyang tmempengaruhi tkinerja tguru tdi tMAN t1 tAceh tTenggara tadanya  

tmotivasi tdorongan, tsemangat tdari tkepala tmadrasah, tlingkungan tfisik tsekolah, 

tsarana tprasarana, tdan tketerampilan, tpendidikan tdari tseorang tguru ttersebut. 

3. Kendala tyang tdihadapi tmadrasah tdalam tmeningkatkan tkinerja tguru 

tterhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara 

Berdasarkan thasil tpenelitian tyang tpeneliti tperoleh tdi tlapangan tterdapat 

tbeberapa tkendala tyang tdihadapi tmadrasah tdalam tpeningkatan tkinerja tguru tterhadap 

tmutu tlulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara. tAdapun tdiantara tkendala-kendala tyang 

tdihadapi ttersebut tyaitu tkomitmen tguru tyang tnaik tturun tatau ttidak tstabil, ttidak 

tsamanya tpersepsi tatau tkarakter tyang tberbeda-beda tserta tmenyebabkan tsering 

tterjadinya tkesalahpahaman tdan tmasih tkurang tmahirnya tsebagian tguru tdalam 

tbidang tIT. tNamun thal ttersebut ttidak tmenjadi thambatan tyang tbesar tbagi tkepala 

tmadrasah tkarena tsemuanya tbisa tditanggulangi tdengan tbaik, tsalah tsatunya  tdengan 

tcara tkepala tmadrasah tmelakukan tpendekatan-pendekatan tkepada tguru-guru, tbegitu 
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tjuga tseringnya tdilakukan trapat tevaluasi tdan tkepala tmadrasah tyang tsenantiasa 

tmenganyomi tpara tguru, tsehingga tsemua tkendala-kendala tbisa tdiselesaikan tdengan 

tsebaik tmungkin. 
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BAB tV 

PENUTUP 

A. Kesimpunan t 

 Dari thasil tpenelitian tyang tpeneliti tlakukan tmengenai tsignifikansi tkinerja 

tguru tterhadap tmutu tlulusan tdi tMAN t1 tAceh tTenggara tmaka tdapat tditarik tbeberapa 

tkesimpulan tyaitu tsebagai tberikuti: 

1. Hal tyang tdilakukan tkepala tmadrasah tMAN t1 tAceh tTenggara tdalam 

tmeningkatkan tkinerja tguru tterhadap tmutu tlulusan tyaitu tadanya tprogram 

tpelatihan-pelatihan, tmengadakan tworkshop, tseminar, tkemudian tkepala 

tmadrasah tjuga tmemotivasi, tmembimbing, tmengarahkan tguru, tberusaha tuntuk 

tmemenuhi tkeinginan tguru tdalam tmelaksanakan ttugas tdan 

ttanggungjawabnya, tserta tmemberi tkesemapatan tkepada tguru-guru tdalam 

tmeningkatkan tpengetahuannya tke tjenjang tyang tlebih ttinggi, tdan tmeberikan 

treward tterhadap tguru-guru tberupa tsertifikat, tdan tbingkisan. 

2. Faktor-faktor tyang tmempengaruhi tkinerja tguru tdi tMAN t1 tAceh tTenggara 

tantara tlain: ta) tmotivasi, tb) tketerampilan, tc) tkepemimpinan, td) tsarana 

tprasarana, te) tlingkungan tfisik tsekolah, tf) tpelatihan-pelatihan. 

3. Kendala-kendala tyang tdihadapi tMAN t1 tAceh tTenggara tdalam tmeningkatkan 

tkinerja tguru tyaitu tada tpada tdiri tguru ttersebut, tmasih tkurang tmahirnya 

tsebagian tguru tdalam tbidang tIT tserta tkurang tdisiplin. tNamun thal ttersebut 

ttidak tmenjadi thambatan tyang tbesar tbagi tkepala tmadrasah tkarena tsemuanya 

tbisa tditanggulangi  tdengan tbaik, tsalah tsatunya tdengan tcara tkepala tmadrasah 

tmelakukan tpendekatan-pendekatan tkepada tguru-guru, tbegitu tjuga tseringnya  

tdilakukan trapat tevaluasi tdan tkepala tmadrasah tyang tsenantiasa t
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menganyomi tpara tguru, tsehingga tsemua tkendala-kendala tbisa tdiselesaikan 

tdengan tsebaik tmungkin 

B. Saran t 

 Berdasarkan tkesimpulan, tmaka tpenulis tmengajukan tbeberapa tsaran tsebagai 

tberikut: 

1. Senantiasa tberusaha tuntuk tmeningkatkan tdan tmempertahankan tkinerjanya 

tsebagai tpengajar t tdalam tupaya tmeningkatan tkinerja tguru. 

2. Kepada tguru tagar tdapat tmeningkatkan tserta tmenciptakan tkinerja tguru tyang 

tbaik. tKesadaran tmenumbuhkan tkinerja tguru ttidak thanya tdi tpengaruhi toleh 

tfaktor tluar, ttetapi tyang tlebih tpenting tadalah tyang tberasal tdari tdiri tsendiri 

tyakni tupaya tpeningkatan tprestasi tkerja tdan tprofesi. tKemudian tPara tguru 

tadalah tpihak-pihak tyang tmemberikan tkontribusi tterbesar tterhadap thasil 

tpeningkatan tmutu tpeserta tdidik. tUntuk titu tguru tharus tpunya trasa ttanggung 

tjawab tyang tlebih tdalam tdari tdirinya tsehingga tguru takan tmerasa tada thal-hal 

tyang tharus tcapai tdalam tsetiap tproses tpembelajaran tdemi tmeningkatkan tsuatu 

tmutu tlulusan tatau tpembelajaran tdi tmadrasah tini. 

3. Kepada tkepala tmadrasah tagar tlebih tmeningatkan tkinerja tguru tterhadap ttugas 

tdan ttanggunjawabnya tdan tmembuat tprogram-program tuntuk tmeningkatkan 

tkierja tguru ttersebut. 
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Instrument tPenelitian tdi tMAN t1 tAceh tTenggara 

No

. 

Rumusan 

tMasalah 

Indikator Pertanyaan tPenelitian 

Kepala tMadrasah Guru tMP t1 Guru tMP t2 

1.  Hal tapa 

tsaja 

tdilakukan 

tkepala 

tmadrasah 

tdalam 

tmeningkat

kan tkinerja 

tguru 

tterhadap 

tmutu 

tluslusan tdi 

tMAN t1 

tAceh 

tTenggara? 

1. Membimbi

ng tdan 

tmengarahk

an tguru 

tdalam 

tmemecahk

an 

tmasalahh-

masalahnya 

2. Menekanka

n tkepada 

tguru tuntuk 

tmemenuhi 

tnorma-

norma 

tpembelajar

an tdengan 

tdisiplin 

ttingggi 

3. Meningkat

kan 

tprofesional

isme tguru 

 

1. Apa tsaja 

tprogram tyang 

tdilakukan 

tbapakdalam 

tmeningkatkan 

tkinerja tguru 

tterhadap tmutu 

tlulusan? 

2. Apakah tada 

tevaluasi tyang 

tbapak tlakukan 

tterhadap tguru? 

3. Apakah tada 

tsupervisi tyang 

tbapak tlakukan 

tterhadap tguru? 

4. Adakah 

tmadrasah 

tmemfasilitasi 

tguru tdalam 

tmeningkatkan 

tkemampuan 

tprofesionalnya 

tdalam tbentuk 

tseminar, 

tpelatihan tatau 

ttalk tshow? 

5. Bagaimana 

tcara tbapak 

tmenilai 

tkemampuan 

tseorang tguru? 

6. Adakah tbapak 

tmemotivasi 

tguru? 

7. Apakah tbapak 

tmemberikan 

tcontoh tsikap 

tyang tdisiplin 

tterhadap ttugas 

tdan ttanggung 

1. Apakah tada  

tkepala 

tmadrasah 

tmembuat 

tprogram 

tdalam 

tmeningkatka

n tkinerja 

tguru 

tterhadap 

tmutu 

tlulusan? 

2. Apakah tada  

tevaluasi 

tyang 

tdilakukan 

tmadrasah 

tterhadap 

tguru? 

3. Apakah tada  

tsupervisi 

tyang 

tdilakukan 

tmadrasah 

tterhadap 

tguru? 

4. Adakah 

tmadrasah 

tmemfasilitas

i tguru tdalam 

tmeningkatka

n 

tkemampuan 

tprofesionaln

ya tdalam 

tbentuk 

tseminar, 

tpelatihan 

tatau ttalk 

tshow? 

5. Bagaimana 

1. Apakah tada 

tkepala 

tmadrasah 

tmembuat 

tprogram 

tdalam 

tmeningkatk

an tkinerja 

tguru 

tterhadap 

tmutu 

tlulusan? 

2. Apakah tada 

tevaluasi 

tyang 

tdilakukan 

tmadrasah 

tterhadap 

tguru? 

3. Apakah tada 

tsupervisi 

tyang 

tdilakukan 

tmadrasah 

tterhadap 

tguru? 

4. Adakah 

tmadrasah 

tmemfasilita

si tguru 

tdalam 

tmeningkatk

an 

tkemampua

n 

tprofesional

nya tdalam 

tbentuk 

tseminar, 

tpelatihan 

tatau ttalk 



 
 

 
 

tjawabnya? 

8. Bagaimana 

tcara tbapak tjika 

tada tsalah tsatu 

tguru tyang 

ttidak 

tmelaksanakan 

ttugas tdan 

ttangggung 

tjawabnya 

tdalam 

tpembelajaran 

9. Apakah tbapak 

tpernah 

tmengevaluasi 

tkinerja tguru 

tsaat tproses 

tbelajar 

tmengajar? 

10. Apakah tbapak 

tmemberikan 

tsaran tdan 

tmasukan 

tkepada tguru 

tsetelah 

tmelakukan 

tevaluasi? 

tcara tkepala 

tmadrasah 

tmenilai 

tkemampuan 

tseorang 

tguru? 

6. Adakah 

tkepala 

tmadrasah 

tmemotivasi 

tguru? 

7. Apakah 

tkepala 

tmadrasah 

tmemberikan 

tcontoh tsikap 

tyang tdisiplin 

tterhadap 

ttugas tdan 

ttanggung 

tjawabnya? 

8. Bagaimana 

tcara tbapak 

tjika tada tsalah 

tsatu tguru 

tyang ttidak 

tmelaksanaka

n ttugas tdan 

ttangggung 

tjawabnya 

tdalam 

tpembelajara

n? 

9. Apakah 

tkepala 

tmadrasah 

tpernah 

tmengevaluas

i tkinerja tguru 

tsaat tproses 

tbelajar 

tmengajar? 

10. Apakah 

tkepalamadra

sah 

tmemberikan 

tshow? 

5. Bagaimana 

tcara tkepala 

tmadrasah 

tmenilai 

tkemampua

n tseorang 

tguru? 

6. Adakah 

tkepala 

tmadrasah 

tmemotivasi 

tguru? 

7. Apakah 

tkepala 

tmadrasah 

tmemberika

n tcontoh 

tsikap tyang 

tdisiplin 

tterhadap 

ttugas tdan 

ttanggung 

tjawabnya 

8. Bagaimana 

tcara tbapak 

tjika tada 

tsalah tsatu 

tguru tyang 

ttidak 

tmelaksanak

an ttugas tdan 

ttangggung 

tjawabnya 

tdalam 

tpembelajar

an? 

9. Apakah 

tkepala 

tmadrasah 

tpernah 

tmengevalu

asi tkinerja 

tguru tsaat 

tproses 

tbelajar 



 
 

 
 

tsaran tdan 

tmasukan 

tkepada tguru 

tsetelah 

tmelakukan 

tevaluasi? 

tmengajar 

10. Apakahkep

alamadrasa

h 

tmemberika

n tsaran tdan 

tmasukan 

tkepada 

tguru 

tsetelah 

tmelakukan 

tevaluasi? 

 

2.  Apa tsaja 

tfaktor 

tyang 

tmempeng

aruhi 

tKinerja 

tGuru 

tTerhadap 

tmutu 

tlulusan tdi 

tMAN t1 

tAceh 

tTenggara? 

 

 

1. Apa tsaja tfaktor 

tyang 

tmempengaruh

i tkinerja 

tseorang tguru 

tagar tproses 

tpembelajaran 

tefektif? 

2. Apakah tada 

tguru tyang 

ttidak 

tmenguasi 

tmateri 

tpembelajaran 

t? 

3. Bagaiamana 

tcara tbapak 

tmengatasi tjika 

tseorang tguru 

ttidak 

tmenguasi 

tmateri 

tpembelajaran 

4. Bagaimana 

tcara tguru tagar 

tsiswa ttidak 

tbosan tdalam 

tproses tbelajar 

tmengajar 

tsehingga tsiswa  

tmemahami 

tpembelajaran 

ttersebut? 

1. Apakah tada 

tguru tyang 

ttidak 

tmenguasi 

tmateri 

tpembelajara

n t? 

2. Bagaiamana 

tcara 

tbapak/ibu 

tmengatasi 

tjika tseorang 

tguru ttidak 

tmenguasi 

tmateri 

tpembelajara

n? 

3. Bagaimana 

tcara tguru 

tagar tsiswa 

ttidak tbosan 

tdalam tproses 

tbelajar 

tmengajar 

tsehingga 

tsiswamemah

ami 

tpembelajara

n ttersebut? 

4. Bagaimana 

tcara tguru 

tmenilai 

tsiswa tuntuk 

1. Apakah tada 

tguru tyang 

ttidak 

tmenguasi 

tmateri 

tpembelajar

an t? 

2. Bagaiaman

a tcara 

tbapak/ibu 

tmengatasi 

tjika 

tseorang 

tguru ttidak 

tmenguasi 

tmateri 

tpembelajar

an? 

3. Bagaimana 

tcara tguru 

tagar tsiswa 

ttidak tbosan 

tdalam 

tproses 

tbelajar 

tmengajar 

tsehingga 

tsiswamema

hami 

tpembelajar

an ttersebut? 

4. Bagaimana 

tcara tguru 



 
 

 
 

5. Bagaimana 

tcara tguru 

tmenilai 

tsiswa tuntuk 

tmengetahui 

tseajuh tmaan 

tpemahaman 

tsiswa 

tterhadap 

tpelajaran 

tyang ttelah 

tdiberikan? 

6. Jika tterdapat 

tguru tyang 

tkemampuan

nya tmasih 

tsangat 

tkurang tapa  

tyang tbapak 

tlakukan 

tuntuk 

tmeningkatka

n 

tkemampuan 

tguru 

ttersebut? 

7. Bagaimana 

tcara tbapak 

tmenangani 

tjika tada tsalah 

tsatu tguru 

tyang 

tmemberikan 

tpelajaran 

tyang tsulit  

tdipahami 

toleh tsiswa? 

8. Apakah tada  

tguru tyang 

tmenerapkan 

tsistem 

treward tdan 

tPunishment 

tuntuk 

tmeninglkatk

an tminat 

tmengetahui 

tpemahaman 

tsiswa 

tterhadap 

tpelajaran 

tyang ttelah 

tdiberikan? 

5. Jika tterdapat 

tguru tyang 

tkemampuan

nya tmasih 

tsangat 

tkurang tapa 

tyang 

tdilakukan 

tkepala 

tmadrasah 

tuntuk 

tmeningkatka

n 

tkemampuan 

tguru 

ttersebut? 

6. Bagaimana 

tcara tbapak 

tmenanganike

mampuan 

tguru 

ttersebut? t 

7. Bagaimana 

tcara tbapak 

tmenangani 

tjika tada tsalah 

tsatu tguru 

tyang 

tmemberikan 

tpelajaran 

tyang tsulit 

tdipahami 

toleh tsiswa? 

8. Apakah tada 

tguru tyang 

tmenerapkan 

tsistem 

treward tdan 

tPunishmentu

tmenilai 

tsiswa tuntuk 

tmengetahui 

tpemahama

n tsiswa 

tterhadap 

tpelajaran 

tyang ttelah 

tdiberikan? 

5. Jika 

tterdapat 

tguru tyang 

tkemampua

nnya tmasih 

tsangat 

tkurang tapa 

tyang 

tdilakukan 

tkepala 

tmadrasah 

tuntuk 

tmeningkatk

an 

tkemampua

n tguru 

ttersebut? 

6. Bagaimana 

tcara tbapak 

tmenangani

kemampua

n tguru 

ttersebut? t 

7. Bagaimana 

tcara tbapak 

tmenangani 

tjika tada 

tsalah tsatu 

tguru tyang 

tmemberika

n tpelajaran 

tyang tsulit 

tdipahami 

toleh tsiswa? 

8. Apakah tada 

tguru tyang 

tmenerapka



 
 

 
 

tbelajar 

tsiswa? 

9. Apakah tada  

tpemberian 

tReward 

tterhadap 

tguru-guru 

tyang 

tmenjalankan 

ttanggung 

tjawabnya 

tdengan 

tsangat tbaik? 

10. Apa tyang 

tbapak 

tlakukan tjika 

tada tguru 

tyang 

tterpengaruhi 

tkerjanya 

takibat thal 

tpribadi? 

11. Apakah 

tbapak takan 

tmemberikan 

ttoleransi 

tterhadap 

tguru tyang 

tmengabaikan 

ttugas tdan 

ttanggung 

tjawabnya t? 

ntuk 

tmeninglkatk

an tminat 

tbelajar 

tsiswa? 

9. Apakah tada 

tpemberian 

tReward 

tterhadap 

tguru-guru 

tyang 

tmenjalankan 

ttanggung 

tjawabnya 

tdengansanga

t tbaik? 

10. Apa tyang 

tbapak 

tlakukan tjika 

tada tguru 

tyang 

tterpengaruhi 

tkerjanya 

takibat thal 

tpribadi? 

11. Apakah 

tkepala 

tmadrasah 

takan 

tmemberikan 

ttoleransi 

tterhadap 

tguru tyang 

tmengabaikan 

ttugas tdan 

ttanggung 

tjawabnya t? 

n tsistem 

treward tdan 

tPunishment 

tuntuk 

tmeninglkat

kan tminat 

tbelajar 

tsiswa? 

9. Apakah tada 

tpemberian 

tReward 

tterhadap 

tguru-guru 

tyang 

tmenjalanka

n ttanggung 

tjawabnya 

tdengansang

at tbaik? 

10. Apa tyang 

tbapak 

tlakukan 

tjika tada 

tguru tyang 

tterpengaru

hi tkerjanya 

takibat thal 

tpribadi? 

11. Apakah 

tkepala 

tmadrasah 

takan 

tmemberika

n ttoleransi 

tterhadap 

tguru tyang 

tmengabaik

an ttugas tdan 

ttanggung 

tjawabnya t? 

3.  Apa tsaja 

tkendala/h

ambatan 

tyang 

tdihadapi 

a. Kualitas tguru 1. Adakah t 

tkendala 

tyang tbapak 

thadapi 

tdalam 

tmeningkatk

1. Adakah t 

tkendala tyang 

tbapak/Ibu 

thadapi tdalam 

tmeningkatka

n tkinerja 

1. Adakah t 

tkendala 

tyang 

tbapak/Ibu 

thadapi 

tdalam 



 
 

 
 

tmadrasah 

tdalam 

tmeningkat

kan tkinerja 

tguru 

an tkinerja 

tguru 

tterhadap 

tmutu 

tlulusan t? 

2. Bagaimana 

tcarabapak 

tmengatasi 

thambatan 

tdalam 

tmeningkatk

an tkinerja 

tguru 

tterhadap 

tmutu 

tlulusan t? 

3. Kendala tapa 

tyang tsering 

tbapak 

thadapi 

tdalam 

tmeningkatk

an tkinerja 

tguru 

tterhadap 

tmutu 

tlulusan? 

4. Bagaimana 

tcara tbapak 

tdalam 

tmeningkatk

an tkinerja 

tguru? 

5. Bagaimana 

tsolusi 

tbapak tcara 

tmengatasi 

tkendala 

tyang 

tdihadapi 

tdalam 

tmeningkatk

an tkinerja 

tguru? 

6. Komponen 

tapa 

tguru 

tterhadap 

tmutu tlulusan 

t? 

2. Bagaimana 

tcara 

tbapak/ibu 

tmengatasi 

thambatan 

tdalam 

tmeningkatka

n tkinerja 

tguru 

tterhadap 

tmutu tlulusan 

t? 

3. Apa tharapan 

tbapak/ibu 

tterhadap 

tkendala tyang 

tdihadapi 

tmadrasah 

tterhadap 

tmutu 

tlulusan? 

4. Bagaimana 

tcara tbapak 

tdalam 

tmeningkatka

n tkinerja 

tguru? 

5. Bagaimana 

tsolusi tanda 

tterhadap 

tkendala 

tyangdihadap

i tdalam 

tmeningkatka

n tkinerja 

tguru? 

6. Komponen 

tapa tsaja takan 

tdinilai tdalam 

tpenilaian 

tkinerja tguru? 

7. Apa tsaja 

tmeningkatk

an tkinerja 

tguru 

tterhadap 

tmutu 

tlulusan t? 

2. Bagaimana 

tcara 

tbapak/ibu 

tmengatasi 

thambatan 

tdalam 

tmeningkatk

an tkinerja 

tguru 

tterhadap 

tmutu 

tlulusan t? 

3. Apa 

tharapan 

tbapak/ibu 

tterhadap 

tkendala 

tyang 

tdihadapi 

tmadrasah 

tterhadap 

tmutu 

tlulusan? 

4. Bagaimana 

tcara tbapak 

tdalam 

tmeningkatk

an tkinerja 

tguru? 

5. Bagaimana 

tsolusi tanda 

tterhadap 

tkendala 

tyangdihada

pi tdalam 

tmeningkatk

an tkinerja 

tguru? 

6. Komponen 

tapa tsaja 
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